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RINGEASAN

HUNTER HOSEN ( 88 0& 224 ). Analisis Margin Tataniaga

Bumput Laut (Bracilaria yverrucosa) di Desa Cikeoang,

Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar. (Di bawah
bimbingan ¢ H. M. MNatsir Nessa sebagai FPembimbing Utama,
Mub. Yunue T. dan Dijwmran Yusuf sebagail pembimbing
anggotal).

Fenelitian ini bertujuan wntuk mengetabui margin dan
keuntungan yang diperoleh setiap lembaga tataniaga serta
lembaga yang terlibat dalam tataniaga rumput laut.

Metode yvang digunakan dalam penelitian ini waitu
studli kasus. Dan penentuan sampel dilakukan dengan cara
purposip pada tiap lembaga tataniaga dengan perincian
sehaéai berikut ; petani produszen 1& orang, pedagang
pengumpul dua orang, serta dua perusahaan eksportir rumput
laut. Fengambilan data menggunakan metode wawancara dan
pengisian Huiiiﬂner untuk data primer dan pencatatan untuk
data sekunder. Data yang diperoleh selanjutnya ditabulasi
dan kemudian dianaliza secara deskriptif.

Lembaga yang terlibat dalam tataniaga rumput laut
adalah = petani rumput laut (produsen], p!daging pengumpu L
dan eksportir.

Dalam tataniaga rumput laut didesa Cikoang, hanya
terdapat satu saluran tata niags yaltu 3 petani rumput

laut ————-— » pedagang pengumpul —————— > Ekspurfir rumput



Fata-rata biaya tataniaga yang dikeluarkan oleh
setiap lembaga tataniaga, yaitu : petani sebesar
Rp. 378,15 /kg, pedagang pengumpul sebesar Rp. B6&6,08/kg,
eksportir yang mengolah rumput laut sebesar Rp. 1.093/kg,
dan eksportir yang tidak mengolah rumput laut sebesar
Rp. 291,25/%g.

Rata—-rata margin tataniaga rumput laut pada setiap
lembaga tata niaga dari petani ke pedagang pengumpul
sebesar Rp. 200/kg, dari pedagang pengumpul ke eksportir
yang mengolah rumput laut Rp. 5.300/kg dan dari pedagang
pengumpul ke eksportir yang tidak mengolah rumput laut
sebepzar Rp. 2.125/kg.

Keuntungan vang diperocleh setiap lembaga tatamiaga
rumput laut, yaitu : petani rumput laut sebesar Rp.521,83/
kg, pedangang pengumpul sebesar Rp. 113,72/kg, ekportir
yvang mengolah rumput laut sebedar Rp. 4.207/kg dan
gksportir yvang tidak mengolah rumput laut sebesar
Rp. 1.833/kqg.

Dalam hasil distribusi harga, margin, biaéa dan ke—
untungan masing-masing lembaga tataniaga terhadap harga
ekaspor, maka sistem tata niaga rumput laut dari produsen
zampai ke eksportir dianggap efisien. Karena ﬁaﬁing-
masing lembaga tataniaga tersebut memperoleh keuntungan

sesual dengan input yvang dikeluarkan.
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FENDAHULUAMN

lak

Fotensi sumberdaya hayati laut yang tersedia dan
diizinkan untuk dikelela ternyata belum sepenubnya di-
manfaatkan, saat ini baru mencapai kurang lebih 25% dari
potensi lestari, meskipun pada beberapa daerah dan ber-—
bagai macam jenis s=umberdaya hayati tertentu sudah harus
mendapatkan perhatian akan kelestariannya (Anonim, 1988).

Dengan semakin berkembangnya jumlah penduduk , maka
kebutuhan yang harus dipenuhi Juga semakin meningkat.
Bertolak dari hal tersebut kita dituntut untuk memanfaat—
kan segala sumberdaya alam yang ada semaksimal munglkin,
namun tetap menjaga kelestariaanya demi kelangsungan
gumﬁerdava tersebut.

Fembangunan perikanan di Sulawesi Selatan bertujuan
untuk meningkatkan produksi hasil perikanan, sehingga akan
meningkatkan ekspor, meningkatkan komsumsi ikan, memper-
luas kesempatan berusaha {(kerja), meningkatkan pendapatan
petani dan nelayan, mendukung perkembangan agro-industri
dan menuniang pembangunan dasrah (Kadir, 1990). Dalam
rangka upaya peningkatan produksi tersebut, dalam pelak-
sanaanya dilapangan sesuai dengan Strategi Pengwilayahan
komoditas. Dengan demikian lokasi yang dipilih umtuk
mengembangkan suatu komoditi merupakan lokasi yang paling
mendukung pertumbuhan kemoditi tersebut, sehingga

peningkatan produksi akan dicapai secara efisien atau
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dengan biaya produksi yang rendah sehingga menjadikan
komoditi tersebut bersaing di pasaran internasional.

Rumput laut adalah salah satu jenis komoditi hasil
perikanan yang sudah diekspor dari Sulawesi Selatan.
Fumput laut merupakan istilah umum dalam dunia perdagangan
untuk jenis alga laut benthik. Istilah tersebut terjiemah—
an langsung dari "Sea Weed" vang berarti rumput laut.
Semula basil laut yang diekspor merupakan hasil pengumpul-—
an dari alam, tetapi dalam waktu 10 tahun terakhir ini
rumput lauwt dapat dibudidayvakan di tambak.

Has=il budidaya di tambak telah dapat meningkatkan
gkspor rumput laut dari nilai US $ 449.224 pada tahun 1984
menjadi US & 2.178.233,36 pada tahun 198%9. Usaha budidaya
Fumput laut ditambak merupakan suatu usaha deversifikasi
komoditi, sehingga pada saat harga komoditi lain turun
rumput laut dapat merupakan sumber pendapatan lain petani
tambak. MNamun demikian usaha budidavyva rumput laut belum
dapat berkembang,; walaupun usaha pengembangannya dilakukan
terlebih dahulu (Kadir, 1990).

Bukanlah hal yang mudah untuk menentukan suatu
komoditi agar dapat memenuhi hreferia ekspor, tanpa ber-
dasarkan pada suatu penilaian tersendiri sahingga bisa
dijadikan sebagal komoditi ekspor. Penilaian tersebut tak
lain adalah kualitas satau mutu produk, dimana hal ini
berpengaruh besar teghadap pemasarannya di luar negeri,
terkhusus lagi terhadap persaingan dagang luar negeri.

Agar dunias tetap mangimpor komoditi kita, maka kualitas
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produksi harus tetap dipertahankan, bahkan juka perlu
ditingkatkan lagi.

Ekspor rumput lsut yang akhir-akhir ini banyak di-
bicarakan mengiringi sukses ekspor udang dan ikan tuna,
tak luput dari pengupayvaan kualitas tersebut. Hingga saat
ini kEebutuhan rumput laut dunia setiap tabunnya berki=ar
101.300 ton, dan terus membengkak sekitar 5 % pertabunnya,
sementara baru sekitar 80.000 ton yang dapat terpenuhi
(Anonim, 1990). Indonesia sebagai salah satu negara
pemasok, pemenuhan stok rumput laut se@bagian besar adalah
produksi dari Sulawesi Selatan, dimana pEngembangannya
didominasi dari daerah-daerah saperti Kabupaten Takalar,
Bulukumba, Selayar, EBarru dan Fangkep. Sedangkan jenis
rumput laut yang diekspor ini baru terbatas pada
Gracilaria sp, Euchema cottoni dan Euchema spinosum.

Di Eulawesi Selatan sendiri rumpﬁt laut vang diper-
dagangkan didumiﬁasi eleh dua jenis, yahﬁi Gracilaria yang
di daerah ini populer dengan nama "sango—-sango” dan
Euchema wang pupﬁler dengan nama "agar—agar”. Sebagai
calah satu mata dagangan, rumput laut tidak dimaksudkan
untuk konsumsi dalam negeri, kalaupun ada jumlahnya sangat
sedikit dan sifatnya insidentil. Rumput laut diserap oleh
pasar luar negeri sebagai babhan baku induﬁtri_bahan makan-

an, kosmetik, obat-obatan serta industri Eimia lainnya.

Gracilaria sp, pasar dunia membutuhkan sekitar 9.000

ton/tahun. Indonesia saat ini telah mensuplai sekitar
1.300 ton/tahun dan sebagai disuplay oleh negara Chili dan
Turki {(Anonim, 1990).




Fotensi lahan pengembangan rumput laut di Sulawesi Selatan
cukup luas untuk budidava Euchema dan Gracilaria.
Demikian pula sumberdaya manusia yang cukup tersedia dan
masih tergolong murah. FKedua potensi tersebut merupakan
asset yvang kurang dimiliki oleh negara lain.

Dalam mencapai tujuan usaha eksportasi iﬂi-ada 3
komponen yang terlibat di dalamnya, yakni :
1. Petani/nelayan rumput laut
2. Pengusaha eksportir
3. Fihak perbankan/Investor.
Secara operasional, ketiqa komponen ini saling kait
mengait satu sama lain dan saling berhubungan dimana
pencapaian biﬁnii perdagangan dapat berlangsung dengan
lancar. Namun disamping ketiga komponen di atas, patut
diketabui pula bahwa terdapat unit-unit jasa yang ber-
fungsi ;Ehagai mitra usaha yang bergerak dalam bidang
kelilmuan, dan secara spesifik sangat mendukung keber-
hasilan mata. rantai usaha menuju eksportasi tersebut.
Berdasarkan kenyataan tersebut di atas maka disadari bahwa
prospek pengembangan rumput laut, khususnya di Sulawesi
selatan cukup cerah.

Dibawah ini tertera data perkembangan volume ekspor

rumput laut dan nilai ekspor rumput laut Sulawesi Selatan.
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Tabel 1. Eksport Rumput Laut Sulawesi Selatan dari
Tahun 1983-1993.

Mo Tahun Volume (Ton) Milai(US #)
1. 1983 2,467,000 181 .454', 00
2. 1584 2,431,000 449,224 ,00
3. 1985 3,252,000 918.084,00
4, 1584 3.252,000 %18.084,00
5. 1987 2. 437, 604 764.078,33
&. 1588 ' 3.751,000 _ 1.207.441,00
g. 1990 5,423,339 3.260,.356,59
. 15991 2.7158,437 1.515.661,57

10. 1952 1.933,572 1.169.863,43

115 1993¥ 582,094 249,214, 49

Sumber 1 Kanwil Ferdagangan Fruping:i Sulawesi
Selatan ,1993

¥ 1t Dari bulan Januari - April

Dari Tabel 1 terlihat, jumlah ekspor rumput laut
Sulawesi Selatan dari tahun 1983 sampal dengan tahun 1990
terus meningkat dan pada tahun 1983 sampal dengan tahun
1990 terus meningkat dan pada tahun 1991 terlihat ada
pENUrunan baik volume maupun nilainya. Besarnya volums
ekapor dari tahun 1923 gampai bulan April 1993 adalah
+2.141,520 ton dengan volume eksport US $ 112.752,13

dengan negara tujuan rata-rata volume eksport eebesar

n
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2.214,15 ton dengan nilai US % 112.732,17 dengan negara
tujuan ekspor adalah Singapura, Hongkeng, Japang,
Fhilipinma, Taiwan, Farancis, Denmark dan Inggris.

Menurut Latif(l1988) tingkat produktivitas tambak
Fumput laut di desa Cikoang sebesar 1.544,99 kg kering/s
ha/tabun. Rumput laut yang dihasilkan petani tersebut di
jual ke pihak eksportir melalui pedagang pengumpul, baik
kepada Ekﬁpnrﬂir yang melakukan pengolahan maupun yang
tidak melakukan pengolahan, telah memberikan keuntungan
kepada petani maupun bagi eksportir. Namun dari tataniaga
rumput laut tersebut apakah pedagang pengumpul juga
mendapat bagian keuntungan 7, Fertanyaan ini perlu
mendapat jawaban mengingat peranan pedagang pengumpu l
cukup besar dalam tataniaga rumput laut,

Diantara perusahaan di Sulawesi Selatan vang bergerak
dalam bidang usaha rumput laut, PT Bantimurung Indah dan
FT Sumber Tirta Sulawesi merupakan perusahaan yang cukup
besar perananya dalam usaha sksportasi rumput laut dari
Sulawesi Selatan ini. PFT Bantimurung Indah mengekspar
rumput laut setelah diolah menjadi barang setengah jadi,
dan FT Sunber Tirta Sulawezi Mengekspor rumput laut tanpa
pengolahan . Dengan hadirnya kedua perusahaan tersebut
s2bagai salah satu lembaga dalam mata rantai tataniaga
rumput laut serta berperanannya pedagang pengumpul sebagai
perantara antara petani dan pihak eksportir, menyebabkan
penulis merasa btertarik wuntuk mengadakan penelitian

mengenai tataniaga Rumput Laut dari produsen ke konsumen.
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Erumusan 5a

Karena budidaya rumput laut di tambak adalah
merupakan usaha yang tergolong masih baru, maka dengan
sendirinya akan menimbulkan masalah dan tantangan dari
berbagai aspek Yang ada kaitanya dengan usaha pengem=—
Bangannya, terutama yang berkaitan langsung dengan petani
rumput laut tersebut. Dari sekian banvak hal yvang dapat
manimbulkan mamsalah yang dirasakan paling penting adalah ;

= kurang modal untuk usaha budidawva
Masih kurangnya pengetahuan petani tentang teknis
budidaya rumput laut.
= Kurangnyva informasi pasar
Ketidaktahuan petani terhadap saluran tataniaga
rumput laut.

Sehubungan derngan hal di atas, beberapa masalah dapat
timbul diantaranyas:

— Seberapa besar prosentase margin yang diperoleh

setiap lembaga tataniaga rumput laut,

— Berapa keuntungan yang diterima oleh petani dalam

s@tiap penjualan rumput laut.

- Berapa lembaga yang terlibat didalam tataniaga

rumput laut.

ipotesic nelitian

Berdasarkan pengamatan dengan melihat pada data
primer maupun data sekunder yang diperoleh di lapangan,

maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut ;
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Frosentase margin yang diperoleh perusahaan ekspartir
lebih beear dibanding dengan pedagang pengumpul dan
petani rumput laut.

Keuntungan yang diperoleh petani lebih kecil dibanding-—
kan dengan dua lembaga di atasnya (pedagang pengumpul
dan perusahaan eksportir) .

Rantai taténiaqanya pendek, yaitu dari petani -

pedagang pengumpul - perusahaan eksportir,

Tujuan dan Eigunaag

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah ¢
Untuk mengetahui margin yang diperolehh setiap lembaga
vang terlibat dalam tataniaga rumput laut.
Untuk mengetahui keuntungan yang diperoleh petani
rumput laut.
Untuk mengetahui lembaga yang terlibat di dalam tata-
hiaga.rumﬁut laut,

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut =

Sebagai bahan informasi. bagi pElbagai pihak umtuk
pengembangan usaha pengolahan Frumput laut,

Dapat menjadi bahan pertimbangan pemerintah untuk
pengambilan kebijaksanaan bagi perusahaan Yang

mengelola rumput laut,
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TINJAUAN PUSTAKA

Aspek Bio is E omi Lim L

Gracilaria termasuk, dalam divisio thduphvta,_kalas

Rhodophyceas, ordo Bigartinales, famili Gigartinaceae,
genus Gracilarja (Dawes dalam Nhoung., 1981}, Soegiarto
(1987) menvatakan bahwa ciri-ciri Gracilaria verrucoss
ialah thalli Eylindris dan membentuk suatu karangan rumput
rimbun. Percabangan alternate dan kadang-kadang pectinate

gerta cabang relatif Panjang mencapai S5 em dan meruncing

kearah ujung.

Diawad (19B7) menyatakan bahwa Gracilarig VErrucosa

merupakan rumput laut vang tingginya dapat mencapai 30 cm,
cylindris dan beri=i. Pada batang bagian bawah meEmpLInyai
suatu pelekat berbentuk piringan, cabangnva bervariasi
tapi biasanya merambat naik.
Ciri-ciri umum Cracilaria sp adalah sebagai berikut :
= Thalli berbentuk Silindris atau gepeng dengan per-—
cabangan, mulai dari yang sederhana sampai pada YWang
rumit dan rimbun.
— Diatas percabangan umumnya bentuk thalli agar mengecil.
= FPerbedaan bentuk struktur dan asal usul pembentukan
orga reproduksi sangat penting dalam perbedaan setiap
species.
= Warna thalli beragam, mulai dari warna hijau, coklat,
merah, pirang, merah-coklat dan sebagainya.
= EBubtansi thalli menyerupai gel atau lunak seperti

tulang rawan (Aslan, 1991)




Rumput laut secara alami tumbuh pada perairan karang
¥Yang Jjernih dan dangkal sebagai fitobentos (tanaman yang
menempel pada dasar perairan). Subtrat yang dipakai untuk
menempel antara lain, karang mati, kayu mati, terumbu
karang, sisa rumah siput/kerang, pasir dan lumpur.
Faktor-faktor vang mempengaruhi pertumbuhan rumput laut
valtu
= keadaan oseanografi (fisik, khemis, pergerakan air)
= Rumput laut akan tumbuh subur pada perairan yang

mempunyai :
= kadar Garam (salinitas) : = 32 a0

= Temperatur

279C - 30°¢
= pH . i 4,5 - 8,5
= Qksigen r 3 + 8 ppm

— Sipar matahari sangat dibutuhkan untuk fotosintesis.

Rumput laut akan tumbuh dengan baik pada perairan
yang :q:bk atau dengan kondisi lingkunganya, yaitu :

= Perairan yang secara alami sudah terdapat tanaman
rumput laut.

= Kedalamam perairan minimal X0 - &0 pada saat Burut
terendah, untuk meénghindari kemungkinan rumput laut
kekeringan,

— FPerairan dangkal dan jernih, sehingga memungkinkan
cahaya matahari dapat menembus airy sebab sangat di-
butuhkan rumput laut untuk fotosintesis.

— Dasar perairan berpasir dan bercampur dengan pecahan—_
pecahan karang atau kulit kerang. Kedaan ini menunjuk-—

kan bahwa perairan mempunyal dinamika atau pergerakan

10




4i1r vang baik dan sangat membantu dalam mendapatkan
makanan bagi rumput laut. Disamping itu juga akan .
sangat membantu dalam pengaturan massa air agar tetap
dalam kondisi homogen, sehinnga fluktuasi temperatur,
PH, Oksigen terlarut dan kadar garam kecil. Selanjut-
nya dikemukakan bahwa kondisi tambak vang baik untuk

Pertumbuhan Fumput laut adalah sebagai berikut :

- Salinitas : 18 =30 Qyan
- Temperatur : 20 9C - 250p
= pH E & = 9

= FKedalaman air

=0 cm bila matahari tidak
terang dan &0 - 80 cm bila
cukup terang.
= Bubtrat/tekstur tanah dasar tambak pasir berlupur.
(Anonim, 1987),

Berbagai jenis rumput laut vang dibudidayakan di
sepuluh negara penghasil utama Fumput laut pada dasarnya
digolongkan ke dalam = kelas, wvaitu : |
1. Rhodophyceae (ganggang merah), terdiri dari marga

Gelidium, Gracilaria, Euchema dan Porphyra..
2. Chlorophyceae (ganggang hijau), marga Caulerps dan

3.+ FPhasophyceae (ganggang coklat), terdiri dari marga
tndaria dan Chondrum.
Rumput laut tersebut dimanfaatkan sebagai bahan
makanan karena mengandung zat-zat gi=zi a9perfi protein,
lemak, dan berbagai vitamin dan mineral, Dalam industri

makanan, rumput laut dimanfatkan sebagai bahan baku

11
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gelatin, anti keting pada roti dan pastry, serta melembut-
kan keju, Juga dimanfaatkan dalam industri—industri SUSU ,
tekstil, kertas, semir sepatu, sabun, dan kosmetik dan
juga sebagai bahan pembuat rol film., Dibidang kedokteran
dan mikrﬂbinlnqi masing=masing dimanfaatkan sebagai
kapsul, obat-obatan, dan media agar. Rumput laut terutama
dari ganggang coklat dimanfatkan sebagai pupuk untuk
meningkatkan produksi umbi-umbian di Jepang, Inggris,
Kanada, dan Perancis. Selanjutnys dikatakan rumput laut di
Indonesia yang didominasi oleh jenis—jenis Euchema
spinosium, Euchema ttoni, dalam jumlah terbatas
Gracilaria gp., dan Gelidium sp sebagian besar diekspor

kEnegara—-negara Jepang, Amerika Serikat, Hongkong, dan
beberapa negara esropa barat. Eerdasarkan catatan Badan
Fengembangan Ekspor Nasional (FBEN} tahun 1987, negara
Eepulavan Indonesia dengan volume ekspor Fumput laut
EEDEEat lebih kurang 7.B82 ton, volume ekspornya masih
ketinggalan jikg dibandingkan dengan negara=-negara RRC
(300,000 ton/tahun), Jepang (57&.700 ton/tahun), Fhilipina
(142.100 ton/tahun) dan negara kecil Taiwan (10.300ton/

tahun) (Anonim, 1990).

Tataniaga dan Saluran Tataniaga

Istilah pemasaran atau tataniaga adalah terjemahan .
dari atau berasal dari perkataan "Marketing”, karena
tataniaga adalah kegiatan yang bertalian dengan penciptaan
atau penambaban kegunasan daripada barang atau jasa, maka

tataniaga termasuk tindakan atau usaha yang produktif,

12
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Lebih Lanjut dikatakan bahwa tataniaga adalah tindakan
atau kegiatan ¥ang berhubungan dengan bergeraknya barang-

L

barang dan jasa dari produsen ke konsumen. (Hanafiah dan
caefuddin,1983).

Femasaran adalah salah satu kegiatan ekornomi dalam
menciptakan nilai ekonomi dari barang tersebut. Serta
akan menentukan harga barang dan jasa bagi individu—
individu. Faktor-faktor lain yang dapat menciptakan nilai ,3
ekonomi suatu barang adalah produsen yang membuat barang,
pemasaran yang mendistribusikan barang, serta konsumen
yang menggunakan barang tersebut, Dalam kondisi per-
ekonomian sekarang ini tanpa adanya pemasaran orang akan

j
i

sulit mendapatkan tujuan konsumsi yang memuaskan (Swasta, 7
1985} .

'-Henurut Nessa dan Budihardic (1983) sistem produksi
rumput laut dengan cara budidaya dinilai lebih baik, akan
tetapi usaha pengembangannya ternyata belum dapat ber-
kembangkan sesuai dengan yang diharapkan, karena beberapa
hambatan pada sistem produksi maupun sistem PEMaASaranya
yang seringkali diluar penguasaan petani/nelayan rumput
laut.

Hamid (1974) menyatakan bahwa fungsi dan peranan
pemasaran adalah untuk mengusahakan agar pembeli mem-— /
peroleh barang yang diinginkan pada tempat waktu dan harga \ 5‘
yang sesuai. Jadi pemasaran menciptakan kegunaan tempat,
waktu dan pemilikan. Selanjutnya oleh Assauri (1987 )

menyatakan bahwa pemasaran sebagai usaha untuk menyediakan

13
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dan menyampaikan barang dan jasa vang tepat kepada orang-

orang yang tepat pada tempat wvang tepat dan waktu serta

"f

¥
!

harga vang tepat dengan'prnmnﬂi dan komunikasi yang tepat )

pula.

Swasta (1981) menyvatakan bahwa saluran pemasaran
untuk suatu barang adalah saluran vang digunakan oleh
produsen untuk menyvalurkan barang tersebut dari produsen
ke konsumen atau pemakai.induntri. Saluran merupakan
suatu struktur unit organisasi dalam perushaan atau luar
perusahaan yang terdiri atas agen:, makelar, pedagang besar
dan pengecer, melalui mana komoditi produk a%au jasa
dipasarkan. {(Anonim, 1979).

Menurut Hanafiah dan Saefuddin (1983) saluran tata-
niaga hasil périkanan pada wmnumnya terdiri dari produsen
(nelayvan/petani),; pedagang perantara sebagai pengumpul,
Whole saler {(grosir), pedagang eceran dan konsumen
{industri pengolahan dan konsumen akhir). Selanjutnya
dikatakan pergerakan hasil perikanan berupa bahan makanan
dari produsen sampai ke. konsumen pada umumnya meliputi
proses pengumpulan yang mana hal ini adalah yang ter-
penting karena berhubungan dengan daerah produksi yang
terpencar-pencar, skala produksi kecil-kecil dan produksi-
nya musiman. Lebih lanjut dikatakan bahwa pemilihan
saluran didistribusi merupakan sebagian daripada
perencanaan fungsi-fungsi penjualan yang Jjuga mencakup
pengambilan keputusan dengan memperhatikan macam

distribusi mana yang paling efektif. Fanjang pendeknya
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dan menyampaikan barang dan jasa yang tepat kepada orang-

grang yang tepat pada tempat vang tepat dan waktu serta

-

J

harga yang tepat dungan-prumuai dan kumunikaﬁi vang tepat J

pula.

Ewasta (1981) menvatakan bahwa saluran pemasaran
untuk suatu barang adalah saluran yang digunakan oleh
produsen untuk menyalurkan barang tersebut dari produsen
ke konsumen atau pemakai industri. Saluran merupakan
suatu struktur unit organisasi dalam perushaan atau luar
perusahaan yang terdiri atas agaﬁ. makelar, pedaganq-h55ar
dan pengecer, melalui mana komoditi produk akau jasa
dipasarkan. (Anonim, 1979).

Menurut Hanafiah dan Saefuddin (1983) saluran tata-
niaga hasil ﬁérikanan pada umumnya terdiri dari produsen
(nelayan/petani), pedagang perantara sebagail pengumpul,
Whole saler (grosir), pedagang eceran dan konsumen
({industri penagolabhan dan konsumen akhir). Eelanjutnya
dikatakan pergerakan hasil perikanan berupa bahan makanan
dari produsen sampail ke konsumen pada umumnya meliputi
proses penqumpulan vang mana hal ini adalah yang ter-
penting karena berhubungan dengan daerah produksi yang
terpencar—-pencar, skala produksi kecil-kecil dan produksi-
nya musiman. Lebih lanjut dikatakan bahwa pemilihan
saluran didistribusi merupakan sebagisan daripada
péren:anaan fungeli-fungsi penjualan yvang juga mencakup
pengambilan keputusan dengan memperhatikan macam

distribusi mana yang paling efektif. Fanjang pendeknya
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saluran tataniaga yang dilalui oleh suatu hasil perikanan

tergantung pada beberapa faktor, antara lain

Jarak antara produsen dan konsumen, makin jauh jarak
antara produsen dan konsumen biasanya makin panjang
saluran yang ditempubh oleh produk.

Cepat tidaknya produk rusak, produk vang cepat rusak dan
mudah busuk menghendaki saluran yvang pendek.

— =kala produksi, bila produksi berskala kecil tentu tidak
akan menguntungkan bila produsen langsung menjual ke
pasar.

Fosisi keuangan pengusaha, produsen yang posisi ke—

uangannya kuat cenderung untuk memperpendek saluran

PEMaSEFFan .

Dalam usaha melancarkan penyampaian atau pemindahan v

barang-barang dari produsen ke konsumen, peranan lembaga-
lembaga tataniaga beserta fungsinya harus ikut serta di
dalamnya agar proses tersebut berlangsung dengan baik dan
efisien (Hamid, 1974). Selanjutnya oleh Ewaséa (1983)
enyatakan bahwa keuntungan menggunakan lembaga tataniags
yvaitu mengurangi tugas—tugas produsen dalam kegiatan
distribusi untuk mencari konsumen, dapat memba#tu me=
nyediakan peralatan dan Jjasa yang dibutubkan, membantu
bidang pengankutan, membantu bidang keuangan dengan
meEnyediakan sejumlah dana untuk melekukan pembelian secara

tunai dari produsen.

kegiatan yang dilakukan oleh lembaga pemasaran dalam

penyaluran barang tersebut disebut fungsi tataniaga.

13
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saluran tataniaga yang dilalui oleh suatu hasil perikanan

tergantung pada beberapa faktor, antara lain :

Jarak antara produsen dan konsumen, makin jauh jarak
antara produsen dan konsumen biasanya makin panjang
saluran yang ditempuh oleh produk.

Cepat tidaknya produk rusak, produk yang cepat rusak dan
mudah busuk menghendaki saluran yvang pendek.

Skala produksi, bila produksi berskala kecil tentu tidak
akan menguntungkan bila produsen langsung menjual ke
pasar.

Fosisi keuwangan pengusaha, produsen yang posisi ke-—
uangannya kuat cenderung untuk memperpendek saluran
pemasaran. -

Dalam usaha melancarkan penyampaian atau pemindahan
barang—barang dari produsen ke konsumen, peranan lembaga-
lembaga tataniaga beserta fungsinyva harus ikut serta di
dalamnya agar proses tersebut berlangsung dengan baik dan
efisien (Hamid, 1974). GSelanjutnya oleh Ewaﬁéa (19B3)
enyatakan bahwa keuntungan menggunakan lembaga tataniaga
yaitu mengurangi tugas—tugas produsen dalam kegiatan
distribusi untuk mencari kaonsumen, dapat mEmha&tu me-—
nyediakan peralatan dan jasa yang dibutuhkan, membantu
bidang pengankutan, membantu bidang keuangan dengan
menyediakan sejumlah dana untuk malehgkan pembelian secara
tunai dari produsen.

Kegiatan yang dilakukan oleh lembaga pemasaran dalam

penyaluran barang tersebut disebut fungsi tataniaga.

15



i

Fungsi

atas =

tataniaga atau pemasaran ini dapat digolongkan

a. Fungsi pertukaran : Fungsi ini dimaksudkan untuk mem-—

b. Fungsi fisik

€., Fungsi fasilitas

a4

perlancar arus barang, meliputi
penjumlahan dan pembelian.

Fungsi ini bertujuan mengalirkan

barang secara fisik meliputi
pengumpulan, penyimpanan, dan

pengangkutan.

kan fasiltas guna memparlancar

fungei ini bertujuan untuk menvedia-

jalanva fungsi fisik yvang meliputi

standarisasi,; pembiavaan dan pe-—

nanggurngan resiko serta keterangan

pasar. (Hamid, 1%974)

b‘ Biaya dan Marqgin Tataniaga

Fada penyaluran barang dan Jjasa dari produsen ke-

konsumen diperlukan kehadiran lembaga-lembaga tataniaga

yang mempunyai berbagai tindakan dan perlakuan yang

memerlukan biaya.

Besar=kecilnya biava tataniaga untuk

hasil—-hasil pertanian tergantung dari besar kecilnya

kegiatan lembaga tataniaga dam jumlah fasilitas yang

diperlﬁkgn dalam proses pergerakan barang. (Hamid, 1974).-

Mubyarto (1977) mengatakan bahwa blaya pemasaran

", 1

.dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara lain kurang

baiknya jalan dan prasarana perhubungan, tersebarnya

14



Fungsi tataniaga atau pemasaran ini dapat digolongkan

atas 1

a. Fungsi pertukaran : Funmgsi ini dimaksudkan untuk mem—
perlancar arus barang, meliputi

penjumlahan dan pembelian.

| b. Fungsi fisik t Fungsi ini bertujuan mengalirkan
barang =secara fisik meliputi

pengumpulan, penyimpanan, dan

. o —

pengangkutan.

fungsi ini bertujuan untuk menyedia-—

€., Fungsi fasilitas
kan fasiltas guna memperlancar
Jalanva fungsi fisik yang meliputi

standarisasi, pembiavaan dan pe-—

I nanggungan resiko serta keterangan

pasar. (Hamid, 1974)

Biava dan Margin Tataniaga
N

i Fada penvaluran barang dan jasa dari produsen ke=
koansumen diperlukan kehadiran lembaga—lembaga tatanmiaga
yang mempunyal berbagai tindakan dan perlakuan yang
memarlukan biava. Besar—-kecilnya biaya tataniaga untuk
hasil=hasil pertanian tergantung dari besar kecilnvya
kegiatan lembaga tataniaga dan jumlah fasilitas yang
diperlukan dalam proses pergerakan barang. {(Hamid, 1974).-

Hubyartﬂ (1977) mengatakan bahwa hiaya pEmasaran

|
o

.dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara lain kurang

baiknya jalan dan prasarana perhubungan, tersebarnya

1é
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tempat produksi yang jauh dan jalan buruk berarti
meEmperpaniang waktu pengangkutan dan memperbesar resiko
kerusakan, juga disebabkan oleh banyaknya pungutan-—
pungutan baik yang bersifat resmi maupun vang tidak resmi
disepanjang jalan antara produsen dan konsumen. Selanjut-—
nya dikatakan bahwa komoditi yang cepat rusak atau yang
menggunakan tempat yang besar untuk mengangkut daﬁ
menyimpanya, juga akan memakaq biaya vang relatif tinggi
dibanding dengan komoditi yang tahan lama, juga faktor
resiko memegang peEranan penting; kalau resike rusak atau
penurunan kualitas komoditi besar, maka biaya tataniaga
Juga akan cenderung bertambah besar.

Secara Baris besar dikenal proses pengeluaran yang
merupakan biaya tataniaga pada hasil pertanian adalah :
pengangkutan, penyimpanan, pengolaban, informasi, dan
pajak-pajak. + SBiapapun yang menjalankan fungsi-fungsi
tataniaga imi harus memikul biava dan resiko.

Hamid (1974) mengatakan biaya pemasaran aﬂalaﬁ biayva-
biaya yang dikeluarkan dalam proses pergerakan barang
dari tangan produsen sampal ke tangan konsumen akhir.
Selanjutnya dikatakan pula bahwa pembiavaan pemasaran
adalah penyediaan dan investasi modal terhadap barang dan
fasilitas—fasilitas yang diperlukan dalam  proses tata-
niaga. Hanafiah dan Saefuddin (1983) mengatakan bahwa
biaya pemasaran mencakup jumlah pengeluaran oleh nelayan

atau petani ikan untuk keperluan pelaksanaan kegiatan yang

17



T

e wm

tempat produksi yang jauh dan jalan buruk berarti
mEemperpaniang waktu pengangkutan dan memperbesar resiko
kerusakan, juga disebabkan oleh banyaknya pungutan-—
pungutan baik yang bersifat resmi maupun yang tidak resmi
disepanjang jalan antara produsen dan konsumen. Selanjut-—
Nya dikatakan bahwa komoditi yang cepat rusak atau yang
menggunakan tempat yang besar untuk mengangkut daa
menyimpanya, juga akan memahaq biaya wyang relatif tinggi
dibanding dengan komoditi yang tahan lama, juga faktor
resiko memegang peranan penting; kalau resiko rusak atau
penurunan kualitas komoditi besar, maka biaya tataniaga
Juga akan cenderung bertambah besar.

Secara BGaris besar dikenal proses pengeluaran yang
merupakan biaya tataniaga pada hasil pertanian adalah s
pengangkutan, penyimpanan, pengolahan, informasi, dan
pajak-pajak. - Siapapun yang menjalankan fungsi-fungsi
tataniaga ini harus memikul biava dan resiko.

Hamid (1974) mengatakan biaya pemasaran adalaH biava=
biaya yang dikeluarkan dalam proses pergerakan barang
dafi tangan produsen sampai ke tangan konsumen akhir.
Selanjutnya dikatakan pula bahwa pembiavaan pemasaran
adalah penyediaan dan investasi modal terhadap barang dan
fasilitas—fasilitas yang diperlukan dalam - -proses tata=-
niaga. Hanafiah dan Saefuddin (1983) mengatakan bahwa
hia;a pemasaran mencakup jumlah pengeluaran oleh nelayan

atau petani ikan untuk keperluan pelaksanaan kegilatan yang
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berhubungan dengan penjualan hasil produksi dan jumlah
pengeluaran oleh lembaga pemasaran.

Menurut Tjakrawilaksana (1983) bahwa biaya produksi
merupaka biaya utama untuk menjalankan suatu usaha, karena
biaya produksi adalah biaya dari semua pengeluaran yang
dinyatakan dengan uang, yang diperlukan untuk menghasilkan
suatu produk dalam suatu periode tertentu. Biaya ini
merupakan nilai dari keseluruhan pengorbanan unsur produksi
yvang dissbut input.

Berdasarkan proses tataniaga, biaya tataniaga dapat
dibagai menjadi : biaya pengumpulan, biaya pemindahan dari
titik produsen ke titik konsumen dan biaya penyebaran di
daerah konsumen. Di#ﬂtari ketiga biayva tersebut, wvang
paling banyak adalah biava pemindahan atau penyvaluran dari
titik produksi ke titik konsumsi, hal ini disebabkan
jauhnya jarak antara produsen konsumen. Biaya-biaya -~
tersebut mempengaruhi besarnya perbedaan antara harga vang
diterima oleh p;ﬂdUEEH dan harga vyang dibavar oleh
konsumen, perbedaan atau selisih ini disebut margin tata-
niaga (Hamid 1974).

Hamid (1974) mengatakan bahwa margin tataniagsa adalah
perbedaan harga suatu barang yang diterima produsen dengan
harga yang dibayar konsumen yang terdiri dari biava untuk
menyalurkan dan keuntungan lembaga tatanmiaga. Selanjutnya
dikatakan babwa pada umumnya margin tataniaga dapat beru-
bah karena faktor waktu dan keadaan ekonomi dan bergantung

kepada harga yang dibayar konsumén. Bila harga konsumen
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turun, maka produsen akan menerima harga relatif kecil.
Dan bila harga yang dibayar konsumen naik, maka produsen
akan menerima harga yang relatif besar.

Hanafiah dan Saefuddin (1983) mengatakan bahwa

apabila harga tetap, maka margin pemasaran dan distribusi-

nya akan berlainan karena :

Sifat barang itu sendiri, misalnya hasil pertanian

?aﬂﬁ cepat rusak (perishable) mempunyai resiko besar,

s2hingga margin pemasaran menjadi lebih besar daripada

birang Yang tahan lama.

= Adanyva perlakuan pengolahan hasil, mi=salnya margin
pemasaran barang yang memerlukan pengolahan hasil lebih
tinggi dibandingkan dengan barang vang tidak memerlukan
pengolahan hasil.

= ﬁﬂterﬁediaan membayar konsumen terhadap suatu barang
varng akan dibelinva.

Faktor wvang mempengaruhi margin tataniaga adalah
faktor waktu, faktor kerusakan, kehilangan dan penyusutan.
Eedangkan keuntungan lembaga tataniaga yang merupakan
sebagaian dari margin tataniaga ditentukan oleh faktor-
faktor %Ehaqai berikut 3
a. Harga dari barang
b. Jumlah barang yang dijual
c. Laba yang diperhitungkan sebagai cadangan penanggungan

resiko.
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turun, maka produsen akan menerima harga relatif kecil.
Dan bila hargas yang dibayar konsumen naik, maka produsen
akan menerima harga yang relatif besar.

Hanafiah dan Saefuddinm (1983) mengatakan bahwa

apabila harga tetap, maka margin pemasaran dan distribusi-
nya akan berlainan karena :

= 6Gifat barang itu smendiri, misalnya hasil pertanian

yﬂnﬁ cepat rusak {(perishable) mempunyai resiko besar,
sehingga margin pemasaran menjadi lebih besar daripada
b#rahg yvang tahan lama. |

Adanya perlakuan pengolaban hasil, misalnya margin
pemasaran barang yvang memerlukan pengolahan hasil lebih

tinggi dibandingkan dengan barang vang tidak memerlukan

pengoelahan hasil.
= ﬁetergediaan membayar konsumen terhadap suatu barang
yang akan dibelinya.

Faktor yvang mempengaruhi margin tataniaga adalah :
faktor waktu, faktor kerusakan, kehilangan dan penyusutan.
Sedangkan keuntungan lembaga tataniaga yang merupakan
sebagaian dari margin tataniaga ditentukan oleh faktor-
faktor sebagai berikut @

&. Harga dari barang
b. Jumlah barang yang dijual
c. Labha yang diperhitungkan sebagal cadangan penanggungan

Fresiko.
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METODE FPEMNELITIAN

Tempa an Waktu Pengelitian

Fenelitian ini dilakukan di Desa Cikoang, kKecamatan
Mangarabombang, Kabupaten Takalar. Pamilihan lokasi di-
lakukan setelah diperoleh informasi bahwa daerah tersebut
merupakan daerah pengembangan rumput laut di tambak dengan
potensi lahan dan kualitas rumput laut di tambak dengan
potensi laban dan kualitas rumput laut vang cukup baik.
Fenelitian ini dilaksanakan selama dua bulan wvakni dari

bulan Deszsember 1993 hingga bulan Februari 1794,

Metode Fengambilan Data

FPenelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
Studi kasus mengenal Analisis Margin Tataniaga Rumput Laut
di Desa Cikoang, Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten
Takalar. Dalam penelitian ini, penentuan sampel responden
ditentukan secara purposif yang masing-masing terdiri
dari :

- PFetani rumput laut (produsen) sebanyak l1l& orang
respondean .
- FPedagang pengumpul sebanyak Z orang responden
- Eksportir, yang terdiri dari FT. Bantimurung Indah dan
FT. Sumber Tirta Sulawesi.
Data diperoleh dengan dua cara yaitu :
a. Data primer, yaitu : data yang diperoleh dari hasil

obhsarvasi langsung di lapangan dan wawancara langsung
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dengan responden petani rumput laut, pedagang pengumpul

di Desa Cikoang serta data dari pihak eksportir, yaitu

FT. Bantimurung Indah dan PT. Sumber Tirta Sulawesi.
b. Data aékunder, yaitu : data yang diperoleh dari

instansi-instansi yang terkait dengan penelitian ini.

Analisa Data

Data diperoleh dari hasil penelitian selanjutnya
ditabulasi kemudian dianalisa kedalam perhitungan sebagai

berikut :

¥ Untuk menghitung margin tataniaga setiap lembaga
digunakan rumus : |
M = Hp = Hb
Dimana i M = Margin tataniaga setiap lembaga’
Hp = Harga plnjualéﬁ satiap lembaga
tataniaga. ‘
Hb = Harga pembelian setiap lembaga
tataniaga.
¥ Untuk menghitung margin total dari sejumlah margin

tiap lembaga tataniaga digunakan rumus z

Mt =ML + M2+ M3+ . . . « = = Mn
dimana Mt = Margin total
ML sc2.:0 Mn = Margin tataniaga dﬁri masing=-masing
lembaga .

¥ Untuk meghitung presentase margin digunakan rumus

M
% HMargin = X 100 ¥
H: &
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dimana : M = Margin setiap lembaga tataniaga
HE = Harga eceran (Hanaftiah dan
Saefudding LFB3I).
¥ Untuk menghitung keuntungan setiap lembaga tata-—
niaga digumnakan rumus :
T =M - TC
M = Keuntungan setiap Lembaga tataniaga
M = Margin setiap lembaga tatamiaga
TG = Total Cest ( biava total ) setiap

lembaga .

Untuk membatasi diri dalam penelitianm ini, maka

penulis menggunakan batas—batas pengertian sebagai berikut

-

Fetani predusen adalah orang yang mengusahakan rumput
laut di tambak di Desa Cikoang, dan hasil produksinvya
mareka jual ke psdagana pengumpul .

Fedagang pengumpul adalah pedagang yang membeli hasil
produksi rumput laut dari petani dan menjualnya ke
pihak eksportir dan pedagang pengumpul berkedudukan di
De=sa sctempat.

Eksportir adalah pedagang/psrusahaan yang membeli
rumput laut melaui pedagang pengumpul dalam jumlah yang
besar kemudian di ekspor ke luar negeri.

Fonsuwnen rumput laut adalah badan usaha yang ma&mbeli
runput laut dari eksportir, wntuk selanjutnya diolah

menjadi praduk jadi.
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penulis menggunakan

-

dimana : M = Margin setiap lembaga tataniaga
HE = Harga eceran (Hanafiah dan
Saefudding LFB3I).
¥ Untuk menghitung keuntungan setiap lembaga tata-—
niaga digunakan rumus :
i =M - TC
M = Keuntungan setiap Lembaga tataniaga
M = Margin =setiap lembaga tataniaga
TC = Total Cost ( biava total ) setiap

lembaga .

Konsep Operasional

Untuk membatesi diri dalam penelitianm ini,; maka

Fetani predusen adalah orang vang mengusahakan rumput
laut di tambak di Desa Cikoang, dan hasil produksinya
mereka jual ke pedagang pengumpul .

Fedagang pengumpul adalah pedagang yang membeli hasil
produksi rumput laut dari petani dan menjualnya ke
pihak eksportir dan pedagang pengumpul berkedudukan di
Ce=sa s=ctempat.

Eksportir adalah pedagang/parusahaan yang membel i
rumput laut melaui pedagang pengumpul dalam jumlah yang
besar kemudian di ekspor ke luar negeri.

Fonswnen rumput laut adalah badan usaha yang m@&mbelil
runput laut dari eksportir, wuntuk selanjutnya diolah

menjadi produk jadi.

22

batas—batas pengertian sebagali berikut



e T et

L il i) o

e ar

Lembaga tataniaga adalah orang, badén atau perusahaan
dimana mereka turut dalam penyaluran rumput laut dari
Produsen sampai konsumen.

Biaya tataniaga adalah biaya-biaya yang dikeluarkan
oleh lembaga tataniaga dalam menyalurkan rumput laut
dari produsen sampai ke konsumen.

Margin tataniaga adalah selisih antara harga penjualan
dan harga pembelian setiap lembaga tataniaga.
kEeuntungan lembaga tataniaga adalah jasa yang diterima
dari total peneremiaan dikurangi dengan total biaya

dalam penyaluran rumput laut.

Tatal margin adalah jumlah dari margin-margin setiap

lembaga tataniaga yang terlibat dalam penvaluran rumput

laut dari produsen sampai ke konsumen.

=3
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KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

Leta ogra

Desa Cikoang adalah salah satu desa vang berada di
wilayah Kecamatan Mangarabombang dan merupakan salah satu
desa penghasil rumput laut di Kabupsten Daerah Tingkat II

Takalar. Letak De=a Cikoang berjarak kurang lebih 17

kilometer dari Ibukota Kecamatan dengan waktu tempuh
tercepat sekitar 95 menit dan berjarak 25 kilometer dari
ibukota Kabupaten dengan waktu tempuh tercepat dapat
dicapai sekitar 130 menit. Sebagai desa yang berada
diantara ? buah desa/kelurahan di Kecamatan

Mangarabombang, Desa Cikoang mempunyai batas-batas wilayah

desa. Adapun batas-batas Dega-cikuanq adalah sebagai

berikut

=9

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bontomanai.
Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Persiapan

Fatoppakang.
= ©Sebelah Belatan berbatasan dengan Desa Punaga.

= ©Sebelah Barat berbatasan dengan Sungai Mangarabombang.

Eeadaan Topografi dan Jklim

Keadaan topografi wilayah Desa Cikoang merupakan
dataran yang berbentuk kepulauan, dengan kemiringan © - 2%
meliputi sekitar B4 ¥ dan ketinggian dari permukaan laut
sekitar 10 meter dengan tingkat kesuburan tanah sedang.
Rata—rata suhu atau temperatur udara maksimum adalah Z7°C

dan minimum adalah 15°C.



Fenentuan iklim didasarkan atas klasifikasi iklim
mmanurut Schmidt dan Ferguson (1983) yang didasarkan itaﬁ_'

perbandingan antara rata-rata jumlah bulan kering dan

bulan basah yang dikenal dengan istilah O ratioc. O ratio

dapat diketahui melalui persamaan :

Jumlah bulan kering (BE)
0 =

Jumlah bulan basah (ER)
Sedangkan untuk menentukan bulan kering, bulan basah
dan bulan lembab, didasarkan atas metocde Mohr dengan
kriteria sebagai berikut :
= Bulan kering, bila rata-rata curah hujan bulanma kurang
dari &0 mm.

= Bulan Lembab, bila rata-rata curah hujan bulanan ber—
kisar antara &0 —= 100 mm.

= Bulan Basah, bila rata-rata curah hujan bulanan lebih
dari 100 m,

Dari data yang diperocleh dari Dinas Fertanian
Kabupaten Takalar yang dikumpulkan melalui stasiun
Lengkese, yaitu salah satu desa yang ada di Kecamatan
Mangarabombang, diketahui bahwa jumlah rata-rata bulan
kering adalah 5,4 dan rata-rata bulan basah adalah 5,4

sehingga dengan demikian ;

5,6
a = = 1,037
5,4

Menurut Schmit dan Ferguson (1983) bahwa jika @ bernilai

antara 1,010 - 1,670 maka daerah tersebut masuk difam tipe
iklim E (lihat lampiran 10), dengan demikian Desa Cikoang,
Kecamatan Mangarabombang, Fabupaten Takalar selama periode

10 tahun adalah bertipe iklim E.
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Fenggunaan Tanah

Luas Wilayah Desa Cikoang adalah 7,57 kilometer

persegi dengan berbagai macam penggunaan tanabnya. Jenis

PENggunaan tanah di Desa Cikoang dapat dilihat pada tabel

¥
—y

2 berikut ipi.

Tabel 2. Luas Tanah dan Fenggunaanya di Desa Cikoang,
Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar.

Ma Macam FPenggunaan Luas (Ha) FEFE%htEEE (%)
1. Sawah | 169,00 30,00
2. Tambak/Empang 89,44 | 10,34
3. Bangunan/Pekarangan 7&, 60 13,39
4. Fenggaraman 47 , 60 8,45
9. Ferkebunan 94,561 14,78
b. Lain=lain 117,32 20,82

Bumber : Kantor Desa Cikoang, 1193

Fada Tabel diatas, terlihat bahwa penggunan lahan wang
terluas adalah lahan untuk persawahan yaitu sebesar 169
hektar atau sebesar 30 ¥ dari luas tanah yang ada,
kemudian lahan untuk perkebunan seluas 749,81 hektar atau
16,78 % dari luas lahan wvang ada, selanjutnya lahan untuk
bangunan dan perkarangan dangan luas lahan 78,40 atau
sekitar 13,59 hektar dan berikutnyva luas lahan untuk
tambak fempang seluas 58,44 hektar atau 10,36 ¥ yang mana

tambak seluas ini keseluruhannya adalah tambak semi
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intensif. Hal yang perlu diketahui bahwa luas persawahan

di atas digunakan seluruhnya untuk jenis sawah tadah
hujan, karena sistim pengairan yang ada belum memadai.
Sehingga pada saat musim kemaraw, lahan persawahan
tersebut digunakan sebagai lahan untuk menénam jagung wang
rata-rata produksinya pertahun adalah Z.277,225 ton,
=e2lain itu lahan tersebut juga digunakan untuk menanam
tanaman palawija seperti kacang tanah, keualai; ubi
jalar/rambat dan juga ubi kRayu/singkong yang rata=rata

produksinya 3,759 ton ubi kayu setiap tabunnya.

eadaan Penduduk

Fenduduk suatu negara pada hakekatnya merupakan
suatu sumberdaya yang sangat penting bagi pembangunan,
sebab penduduk merupakan subjek sekaligus sebagai objiek
dari pembangunan itu sendiri.

Berdasarkan sensus penduduk di Desa Cikoang pada
tabun 1993, menunjukkan bahwa jumlah penduduknya adalah
sebanyak 2.302 jiwa, terdiri darl laki-laki sebanyak 7561
jiva dan wanita sabanyak 1341 jiwa. Di negara-negara yang
sedang berkembang, termasuk Indonesia Jjumlah penduduk yang
bBerumur dibawah 253 tahun adalah sebesar 23 — 30 % darl
jumlah penduduk mereka, sedangkan jumlah penduduk pada
usia produktif, yaitu penduduk yang berumur diantarsa
1% = 54 tahun sekitar S0 = 55 Y. (Sastraatmaja, 1986).

Berdasarkan kreteria umur, jumlah penduduk dapat di-

bedakan atas dua golongan yaitu :
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Penduduk yang belum produktif yaitu yvang berumur
antara 0 - 14 tahun dan penduduk yvang berumur di atas
dari 85 tahun,

P?nduduk yang produktif yaitu yang berumur antara

13 - 54 tahun. (Said, 1982). Untuk lebih jelasnya

komposisi umur yang ada di Desa Cikoang dapat dilihat
pada tabel berikut ini.
Tabel 3. Jumlah dan Persentase Fenduduk Menurut

Kelompok Umur di Desa Cikoang, Kecamatan
Mangarabombang, Kabupaten Takalar, 1993.

Mo . Kelompok Umur Laki-laki Wanita Jumlah A
(Tahun) (Jiwma) (Jiwa) (Jiwa)

1. o = 14 245 279 224 22,8
g 15 - 54 &45 7o 1.998 &7 ,4

Fa 33 = ke atas i | 109 180 7,8

Jumlah P61 1.341 2.302 100

sumber 1 kKantor Desa Cikoang. 1993

Dari Tabel 3, terlihat bahwa komposisi umur vang ada
di Desa Cikoang berdasarkan hasil sensus penduduk 1995
didominasi oleh kelompok umur antara 1% = 54 tahun yaitu
sekitar &9,4 ¥ dari jumlah seluruh penduduk desa Cikoang
vang terdiri dari &45 orang laki-laki dan 933 orang
wanita, lalu selanjutnya oleh kelompok umur antara O - 14
tahun sekitar 22,8 X dan kelompok umur 35 tabun ke atas

yaitu sekitar 7,8 % yang mana dua kelompok terakhir ini



adalah merupakan kelompok umur yang tidak produktif dalam
kemposisi PeEmbagian umur menurut kerja.

Di dalam pasal ﬁl ayat (1) UUD 1945 disebutkan bahwa
tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran, dan
pada ayat (2) disebutkan bahwa pemerintah mengusahakan dan

menyelengarakan sustu sistem Pengajaran Masional Yang

diatur dengan undang-undang. Sehubungan dengan hal tar-

sebut di atas, seyogyanya dalam proses pembangunan ini

pendidikan dipandang sangat vital, karena tingkat
pendidikan sering dijadikan indikator kemajuan suatu
bangsa. Dengan pendidikan itu, berupa pendidikan dijalur
fmrﬁal maupun yang non formal akan membuka cakrawala
berfikir bagi masyarakat, khusunva di pedesaan, petani
akan lebih cepat menerima dan memerapkan suatu inovasi
harﬂ vang berhubungan dengan peningkatan hrudukui, baik
kualitas maupun kuantitasnya sehingaoa akhirnya akan
meningkatkan kesejahteraan petani dan keluarganya. Untuk
mengetahui tingkat pendidikan penduduk di Des=sa Cikoang
dapat dilihat pada tabel 4 berikut. Dengan melihat tabel
4 tersebut, maka dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan
penduduk Desa Cikoang yang. tidak tamat SD/sederajat hampir
sebanding dengan tingkat pendidikan penduduk yang tamat
El/5ederajat, dimana hanva hérpaut pada perbedaan sebhesar
9% jiwa atau sebanyak 2,06 %, namun tingkat pendidikan
p&n;uduk pada jenjang lebih tinggi terlihat igmakin ber—
kurang,; seperti yang terlihat pada tabel 4, jumlah

penduduk vang tamat SLTF/Sederajat sebanvak 98 jiwa atau
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9,23 % dan Yang tamat SLTA/Sederat sebanyak B5 jiwa atau

EI?Q x!

Tabel 4. Tingkat Pendidikan Fenduduk di Desa
Cikoang, Kecamatan Mangarabombang,
Kabupaten Takalar, 1993,

No. Tingkat Pendidikan : Jumlah (%)
1. Tidak tamat SD/Sederajat 83 42,71
2« Tamat SD/Sederajat 925 40,15
S+ Tamat SLTF/Bederajat =] 4,25
4. Tamat SLTA/Sederajat 85 3,70
.  Tamat Akademi/Sederajat 4 0,17
4. Tamat Perguruan Tinggi/Sederajat - -
7. Buta aksara (10 - 55 tahun) 207 2,02

Jumlah 202 100,00

Hel ini dapat terjadi karena di Desa Cikoang, untuk

SD/Sederajat terdapat 3 buah sekolah dasar, vaitu satu

buah Sekolah Dasar Megeri dan dua buah Sekolah Inpres,

sedangkan untuk sekolah tingkat lanjutan, baik lanjutan

pertama maupun untuk lanjutan atas tidak terdapat di Desa

ini, adanya sfkolah lanjutan tersebut tempatnya cukup jauh

jaraknya dari desa ini, sehingga hal ini merupakan salah

satu kendala yang dirasakan oleh masyarakat Desa Cikoang

untuk dapat melanjutkan pendidikan anak-anak mereka,

lagipula pada usia sekaolah tersebut, mereka pada umumnya

sudah harus terlibat langsung untuk membantu meringankan
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baban keuangan keluarga, ini terlikat pada tabel di atas
¥ang menunjukkan bahwa penduduk Desa Cikoang yang buta
aksara ternyata jumlah cukup tinggi yaitu 207 jiwa atau
sekitar 9,02 % dari seluruh penduduk yang ada.

Wilayah Desa Cikoang vang dalam penggunaan tanahnva
di dominasi oleh lahan persawahan, yaitu sebanvak 1569
hektar atau sekitar I0% dari luas seluruh wilayah desa,
sihingga dapat dikatakan bahwa sebagiasn besar penduduk
desa Cikoang bermata pepesharian sebagai petani. Seperti
yang terlihat Pﬁdar¥:;;TE:, jumlah penduduk yang mata
pencahariannya sebagai petani adalah sebanyak 741 orang
atau 68,4681 % dari sejumlah mata pencaharian yang ada.
Fatani dalam hal ini termasuk petani pemilik tamah, patani
penggarap, buruh tani, dan petani tambak. FPersentase
jumfah Jiwa vang terlibat dalam mata pencaharian sebagai
petani ini terbagi lagi, dimana petani pemilik merupakan
vﬁng terbanyak jumlahnya yaitu 508 orang atau 47,03 %,
lalu petani pengarap sebanyak 185 uraag atau 1%,13 Yon
selanjutnya buruh tani dan petani tambak. Untuk petani
tambak ini kesemuannya adalah merupakan petani respnnﬁen
yang diambil pada penelitian ini, dimana ke 1é& petani
tambak ini semuanya merupakan petani pemilik vang ada di
De=a Cikoang.

Mata éenﬁaharian lain selain dari bertani adalah
sebagai nelayan sebanyak 170 orang atau sekitar 17,480 %,
Eelanjﬁtnyn pengrajin/industri kecil (industri rumah

tangga) sebanyak &7 orang atau 3,80 %, lalu selanjutnya




hﬂrturut—turut adalah Pegawali Negeri sipil (PNS),

Transportasi, PENSiunan FNS dan ABRI serta yang bergerak

dibidang jasa,

Tabel 5.  Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian
di Desa Cikoang, Kecamatan Mangarabombang,
Kabupaten Takalar, 1993,
No. Mata Ferncaharian Jumlah (Jiwa) (%)

1la P e t an i
a. Petani pemilik tanah 508 47 ,0%
B. Petani pengarap 185 17,13

€. Fetani pengarap/penyakap = =t

d. Buruh tani 32 2,94
2. Petani tambak 14 1,48
2. MNMel avyan 120 17,460
5. Fengusaha sedang dan besar - -
4.. Pengrajin/industri kecil &7 &, 20
“: Perkebunan 17 - 1,37
&. Pedagang 41 Z,B0
7. Pengangkutan 3 0,28
8. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 17 1,97
?. FPensiunan (PMS dan ABRI} 3 Q,28
1. J a s a 1 0,09
Jumlah 1.080 100,00
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Tabel &. Jumlah dan Jenis Sarana Ferhubungan yang

Terdapat di Desa Cikoang, Kecamatan
Mangarabombang, Kabupaten Takalar, 1993.

Mo. Jenis Jumlah {(buah) (%)
1. Mobil penumpang umum 3 1,41
2. Mobil ,angkutan umum = 1,41
Z. S epeda mo t o r T 14,08
4. S epeda 132 &1,77
5. Delman/Dokar 2 0,74
. Perahu 43 20,19

Jumlah 213 100, G0

Sumber : Kantor Desa Cikoang, 1993

Melihat tabel & di atas, dapat dikatakan bahwa jenis
sarana perbubungan yang paling benyak dimiliki oleh

pendudulk di Desa Cikoang adalah sepeda sebanvak 132 buah
atauw &1,97%, lalu sepeda motor sebanyak 30 buah atau
sekitar 14,08 %, selanjutnya adalah mobil penumpang umum,
vaitu berupa mikrolet vang menjadi sarana penghubung
antars Desa Cikoang dengan desa sekitarnya sebanvak 3
buah, juga mobil angkutan umum yaitu bearupa truk untuk
merngangkut hasil bumi penduduk, baik hasil pertanian,
pertebunan, peternakan maupun hasil perikanan ke daerah

konsumen yaitu ITbukota Kecamatan ataupun Ibukota

Fabupaten.
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keadaan Prasarana dan Sarana

Urtuk kelancaran pengadaan sarana produksi dan
pEMmasaran hasil, utamanya hasil perikanan, faktor peng-
hubung memegang peranan penting, utamanya keadaan jalan
dan jembatan, perbaikan prasarana jalan dan jembatan dapat
memperlancar sirkulasi hubungan antara desa dan kota atau
daerah produksi dengan daerah tempat konsumen berada.

Kondisi prasarana jalan yvang menuju ke Desa Cikoang
secara umum telah dilakukan perbaikan—perbaikan seperti,
pengerasan jalan vang telah dilakukan sepanjang &,7 kilo
meter, pengaspalan sepanjang 400 meter dan sepanjang 2
kolometer masih merupakan jalan tanah. Sedangkan kondisi
prasarana jembatan yvang ada vaitu i jembatan beton/

permanen sebanyak tiga buah dengan panjang total 12 meter,

jembatan wyang terbuat dari kayu atau bambu sebanyak tiga

buah deﬁgan panjang total 12 meter. Melihat kenyataan
itu, dapat dikatakan bahwa kondisi prasarana jalan dan
Jjembatan wang ada di Desa ﬁiknahq cukup baik, sehingga
semua kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh penduduk
desa ini pada umumnya dilakukan lewat darat. Walaupun
pada kenyataannya terdapat psrahu sebanyak 43 buah di Desa
ini, namun sarana ini hanya digunakan untuk kegiatan
penangkapan ikan serta aktivitas lainnya yang bertujuan
untuk meningkatkan produksi di bidang perikanan guna
menambah penghasilan, jadi tidak digunakan untuk sarana

transportasi. Untuk lebih jelasnya mengenai sarana
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perhubungan yang ada di Desa Cikoang, dapat dilihat pada
tabel &,

Kehadiran sebuah pasar disuatu tempat sangat penting
artinya, apalagi untuk sebuah desa yang memiliki banvak
penduduk dimana kebutuhannya pun akan bermacam-macam. Di
pasar tersebut para penjual dan pembeli akan saling ber-
temu guné melakukan pertukaran barang dengan uang.

Di Desa Cikoang terdapat sebuah pasar yang terletak
di uwjung sebelah barat ﬁega Cikoang vang berbatasan
langsung dengan Sungai Hang;rabnmhang. FPasar ini
merupakan pasar umum yang bentuknya =emi permanan, dimana
pPara penjual menyediakan kebutuhan-kebutuhan pokok sehari-
hari dengan frekuensi pasarnya dilakukan setiap hari,

utamgnva pada pagl hari.

ot




HASIL DAN PEMBAHASAN

Ideptitas Responden

melr-

Umur sesecrang akan mempengaruhi kemampuan fisik
bekerja dan cara berfikirnya. FPada umumnya petani yang
berumur muda dan sehat, kemampuan fisiknya lebih besar,
lebih dinamis dan lebih menerima/menerapkan inovasi yang
disampaikan, daripada petani yang telah tua. Hal lain
vang ikut mempengaruhi tingkat penerimaan inovasi baru
yang disampaikan adalah tingkat pendidikan dan pengalaman.

Fembatasan umur muda {produktif penuh) dan tua
(kurang produktif dan tidak produktif) masih relatif.

Menurut Daldjoni (1984&) dalam Siampa (1989), pengelompokan

yang lebih teliti adalah umur © = 14 +ahun (belum

produktif), umur 15 - 19 tabun (belum produktif penuh) ,
umur 20 - 54 tahun {prudhhti+ penubh)} serta umur &5 tahun
ke ataﬂltidak produktif lagi. Adapun tingkat umur petani
responden dapat dilihat pada tabel 7 dan responden

pedagang pengumpul pada tabel 8.

Tabel 7. Tingkat Umur Fetani Responden di Desa
Cikoang, Kecamatan Mangarabombang.
kKabupaten Takalar, 19%93.

Mo . Tingkat Umur Jumlah Responden (Jiwa)
1. 0 - i4 =
2 e 13 - 1% -
S 20 = 94 14
q. S5 - &4 =

Sumber ¢ kKantor Desa Cikoang, 1993.
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Fada tabel 7 tersebut terlihat bahwa pada pembagian
kelompok umur petani resonden, semua petani responden
masuk pada kelompok umur produktif penuh, yaitu kelompok
umur antara 20 - %4 tahun, hal ini dapat menjadi suatu
indikasi batwa usaha budidaya rumput laut di Desa Cikoang
dapat menjadi lebih baik dan labih produktif pada tahun-
tahun vang akan datang.

Tabel 8. Tingkat Umur Fedagang Pengumpul di Desa

Cikoang, Kecamatan Mangarabombang,
Kabupaten Takalar, 1993.

Mo. Tingkat Umur Jumlah Responden
({Tatwn ) {Orang}
1. 30 - 33 1
2 S 7 40 1
. 40 - 43 =
Jumll ah z

Sumber : Data primer setelah dialah, 1993.

Berdasarkan pada kategori pembagian kelompok umur
'tergehut, maka kedua orang pedagang pengumpul rumput laut
yang ada di Desa Cikoang ini, juga masuk kelompok umur
yang produktif penuh, sehingga diharapkan nantinya dengan
pengalaman dan pengetahuan yvang semakin bertambah dapat

menyebaban para pedagang pengumpul ini dapat menjalankan

usahanya lebih efesien.
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Tingkat pendidikan petani akan berpengaruh terhadap
adopeil inovasi dan manajemen produksi. Petani yang ber-
pendidikan akan cepat dan aktif mencari hal-hal baru.
Fendidikan diadakan dengan maksud untuk mengembangkan
kemampuan setiap orang, dalam hal ini adalah petani yang
sejalan dengan tradisi lingkungannya yang mungkin
mengandung unsur-unsur ke arah kemajuan, utamanya dalam
meningkatkan produksi dan pendapatan mereka. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan di Desa Cikoang, seperti vang
terlihat pada tabel % berikut ini, bahwa tingkat
pendidikan petani responden secara umum dapat dikatakan
masih rendah. Ini terlihat dimana petani responden yang
tidak sempat menamatkan SD/Sederajat terdapat sebanyak &
orang atau 37,5%, sebanding dengan jumlah pet#ni respaonden
yang dapatIMEnamathan sekolah pada tingkat lanjutan baik
lanjutan pertama maupun lanjutan atas, masing-masing hanya
2 erang petani responden gtau 12,5 . Hal ini dapat
terjadi karena kebutuhan tenaga kerja wvang mendesak, serta
sistem upah wang tidak membedakan usia. Disamping itu di
daerah ini masih ada kesan vang tersisa pada sebagian
penduduk wang berpendapat bahwa ﬁendidikan itu mahal dan
belum dirasakan terlalu perlu.

Mamun dari kenvataan tersebut; kita masih bisa b#r-
bangga babwa kKalau dibandingkan antgra petani responden

yang tidak tamat SD/SBederajat dengan yang tamat SD/
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Sederajat dan sLTp serta SLTA, jumlah petani responden

Yang tamat ini maejin lebih banyak yaitu sekitar &62,5%.

Tabel o9, Tingkat Pendidikan Fetani Responden di
Desa Cikoang, Kecamatan Mangarabombang,
Kabupaten Takalar, 1993.
Mo. Tingkat Fendidikan ' Jumlah Responden (%)
(Orang)
1. SD/Bederajat tidak tamat & 37,5
2. SD/Sederajat tamat = 7.5
F. SLTP tamat 2 12,5
4. SLTA tamat 2 12:8
Juml ah 14 100,0

Sumber ¢ Data Primer setelah diolah.

Sedangkan tingkat pedagang pengumpul yang ada di Desa
Cikoang ini dua-duanya tamat dari sekolah lanjutan pertama
(SLTF), seperti yang terlihat pada tabel 10 berikut ini.

Tabel 10. Tingkat Pendidikan Fedagang Pengumpul di

bDesa Cikoang, EKecamatan Mangarabombang,
Kabupaten Takalar, 1993. :

Mo. Tingkat Pendidikan Jumlah Responden
(Orang)
il Sh/Sadaraiat -
2. ELTRP/Sederajat =

Bumber ¢ Data Frimer setelah diolah.

L
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Jumlah tanggungan keluarga tidak dapat dipiuaﬁkan
dari usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk meningkat-
kan pendapatannya, pada petani rumput laut misalnya,
dengan jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungannya
makin banyak, maka usaha yang harus dilakukan oleh patani
tersebut harus lebih banyak dan lebih giat lagi untuk
memenuhi kebutuhan anggota keluarga tersebut, utamanya
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dari setiap

anggota keluarganya. BSeperti yvang terlihat pada tabel 11

barikut ini.

Tabel 11. Jumlah Tanggungan Keluarga Fetani Re=ponden
di Desa Cikoang, Kecamatan Mangarabombang,
abupaten Takalar, 1993,

No. Tanggungan Keluarga Jumlah Responden (%)
1 1 = = = 18,75
=, 4 - 5 7 4%,75
e & = B & ST . D0

Jumlah 1& 100, OO0

Berdazarkan tabel 11 di atas, terlihat bahwa jumlah
tanggungan keluarga petani responden di Desa Cikoang
adalah cukup besar, ini dapat terlihat dimana jumlah
keluarga petani responden yang memiliki tanggungan ke-
luarga antara 4 = 3 orang sebanyak tujuh orang petani,
dan yang memiliki tanggungan keluarga antara 6 — B orang
sebanyak & orang atau 43,79 X, sedangkan petani yang

memiliki tanggungan keluarga antara 1 — 3 eorang sebanyak 3

orang petani. -
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abel 12. Jumlah Tanggungan kKeluarga Pedagang

Fengumpul di Desa Cikoang, Kecamatan
Mangarabombang, Kabupaten Takalar,

1991,
No. Tanggungan Keluarga Jumlah Responden (%)
{Orang)
1 1 - =] 1 a0
2. & = 8 1 S50

Sumber ; Data primer setelah diolah

Jumlah tamggungan keluarga pada pedagang pengumpul
yang ada di Desa Cikoang diperlihatkan pada tabel 12 di
atas. Dimana pedangang pengumpul di desa ini ada dua
arang, yang masing-masing jumlah tanggungan keluarganya
adalah 1 - 5 sebanyak 1 orang pedangang pengumpul d;n

antara & - B orang sebanyak 1 orang pedagang pengumpul.

Lembaga Tataniaga

Lembaga tataniaga adalah orang-orang, badan, atau
perusahaan dimana mereka turut dalam penyaluran rumput
laut dari produsen sampal ke konsumen. Dalam wusaha
melancarkan penyampaian atau pemindahan barang—-barang dari
produsen ke konsumeén. Feranan lembaga-lembaga tataniaga
beserta fungsinya harus ikut serta di dalamnya agar prosas
tersebut berlangsung dengan baik dan efesien (Hamid,
1974, sglanjutnya oleh Swasta (19BE) menvatakan bahwa
keuntungan menggunakan lembaga tataniaga yaitu mengurangi
tugas—tugas produsen dalam kegiatan distribusi untuk

mencari konsumen, dapat membantu menyediakan peralatan dan
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asa yang ﬂih“tuhkﬁﬂ: membantu bidang pengangkutan,

rembantu keuangan dengan menyediakan sejumlah daya untuk
melakukan pembelian secara tunai dari produsen. Lembaga-—
lembaga yang terlibat dalam tataniaga rumput laut dari

Produsen ke konsumen di Desa Cikoang adalah sebagai

berikut

Produsen

Frodusen adalah petani yang mengusahakan budidaya
rumput laut di Desga Cikoang, dan hasil produksinya mereka
jual ke pedagang pengumpul. Jenis rumput laut yang di-
hasilkan oleh petani tersebut adalah jenis Gracilaria

YErrucosa yang oleh penduduk setempat disebut "sango-

sango"”.

Tertariknya penduduk untuk melakukan usaha budidava
Fumput laut di tambak, karena keuntungan yang mereka
peroleh cukup besar dan pemeliharaanya tidak terlalu sulit
dihandihg dengan budidaya udang atau bandeng.

kemudahan—kemudahan yang dinéksud tersebut adalah
antara lain, bila rumput laut sudah dikeringkan (kering
tambak) dan dimasukkan ke dalam karung, maka tugas petani
selanjutnya adalah menunggu datangnya pembeli tanpa harus

besusah payah mencari pembeli dan alat transportasi.

Pedagang Pengumpul

Fedagang pengumpul adalah pedagang yang membeli hasil
produksi rumput laut dari petani dan menyalurkan ke pihak
ekaportir (perusahaan), pedagang pengumpul berkedudukan di

Desa setempat. Di Desa Cikoang terdapat dua orang yang
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berperan Sebagai pedagang pengumpul yang mana kedua—-duanya

adalah penduduk satempat.

Fedagang Pengumpul banyak memberi bantuan kepada
petani rumput laut, misalnya dalam hal hantu;; modal dan
keperluan lain kepada petani dan keluarganya. Posisi
redagang pengumpul Yang ada di Desa Cikoang ini tidak
terikat dengan hanya pada satu perusahaan saja, tetapi
mereka menjual rumput laut tersebut ke beberapa perusahaan
yang membutuhkan bahan baku rumput laut, tentunya dengan
pertimbangan harga yang sesuai. Kecuali jika ada kentrak
antara pedagang pengumpul dengan salah satu perusahaan
untuk jangka waktu tertentu, maka pedagang pengumpul akan
terikat untuk tidak menjual hasil rumput laut tersebut ke
perusahaan lain, terkecuali bila volume vang disepakati
dapat dilampaui, maka peﬂagang pengumpul dapat menjual

kelebihannya ke perusahaan lain.

Eksportir

Eksportir adalah pedagang/perusahaan yvang membeli
rumput laut melalui pedagang pengumpul dalam jumlah yang
besar, kemudian diekspor ke luar negeri. Rumput laut Yang
diekspor tersebut dalam bentuk rumput laut kering vang
dikemas sedmikian rupa sesuai dengan permintaan dari
negara—-negara importir. UOleh FPT. Bantimurung Indah Ekspor
rumput laut diiahukan setelah terlebih dahulu dilakukan
pengolahan, sedangkan untuk FT. Sumbrt Tirta Sulawesi

tidak melakukan pengolahan.
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anis Tatan Rumput Laut

u dan o h Petani

Frodusen dalam hal ini adalah petani rumput laut
¥ang akan menjual hasil rumput laut mereka ke pedagang
pengumpul wyang juga berdomisili di Desa Cikoang.

Fenjualan rumput laut dilakukan setelah terlebih dahulu

dilakukan kegiatan pasca panen sampai tingkat pengeringan
produksi rumput laut (kering tambak). Hampir seluruh
petani rumput laut yang ada di Desa Cikoang merupakan
langganan darli para pedagang pengumpul tersebut, sehingga
begitu mereka telah selesai melakukan kegiatan pasca
panen, maka para pedagang pengumpul tersebut akan datang
melakukan penimbangan dan penentuan haraga.

Harga rumput laut yang telah-kﬂring tambak oleh
petani dijual Rp. %00/kg. Sistem penentuan harga-harga
vang berlaku ditingkat petani merupakan harga standar wyang
ditetapkan oleh perusahaan dengan berpedoman pada harga

standar secara umum yvang berlaku di Sulawesi Selatan.

Fembeglian dan Fenjualan Oleh Pedagang Fengumpul

Fedagang pengumpul yang menjadi objek penelitian indi
merupakan lembaga tatanmiaga yang paling dekat dengan
petani. Cara pembelian rumput laut petani oleh pedagang
pengumpul selama ini adalah dengan jalan, yaitu pedagang
pengumpul mendatangi tempat petani mengumpulkan rumput
laut mereka, lalu dilakukan penimbangan ditempat petani.

Sedangkan cara penjualan pedagang pengumpul ke pihak
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pErusahasn, ¥aitu dengan terlebih dahulu para pedagang

PENQUMPUL menghubungi pihak PErusahaan dengan membawa
fampel rumput laut ke perusahaan untuk ditentukan
kualitasnya (kadar air * 28%) dari rumput laut tersebut.
Jika pihak perusahaan telah Ssetuju dengan mutu dan harga
Yang ditawarkan gleh pedagang pengumpul, maka pedagang
PENgQUMPU] akan mengusahakan alat transportasi untuk
mengangkut rumput laut dari petani ke perusahaan. Alat
transportasi ¥ang lasim digunakan oleh pedagang pengumpul
di desa ini adalah truk yang dapat memuat lebih kurang 70
karung setlap kali angkut dengan berat setiap karungﬁyl
adalah lebih Kurang 40 kg. Biaya yang dikeluarkan oleh
pedagang pengumpul untuk transportasi ini adalah

Rp. 75.000,- setiap kali pengangkutan dan untuk tiap kali
panen, rata-rata pedagang PeEngumpul melakukan pengangkutan
2 - 3 kali.

Fenentuan harga ditingkat pedagang pengumpul adalah
ditentukan oleh pihak !képnrtir berdasarkan kualitasnya
vang dalam hal ini adalah mengenai kekuatan jellinva,
kadar air (tingkat kekeringan) dan kebersihannya dari
kotoran—-kotoran vang melekat berupa pasir dan batuan-
batuan. Eelahjutﬂya pihak pedagang pengumpul memperaleh
harga penjualannya dengan cara tunail dari perusahaan.
Sedangkan pembayaran pedagang pnnggmpul ke petani di-
lakukan secara tunali atau dengan panjar.

Rata-rata volume pembelian rumput laut dari petani
adalah sekitar 7,0 ton setiap kali panennya, sedangkan
rata=-rata volume penjualannya ke perusahaan juga sekitar

7.0 ﬁhn. Harga rata-rata pembelian rumput laut olah
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Pedagang pengumpul adalah Rp. 900,~/kg kering tambak.

Sedangkan rata-rats harga penjualan pedagang pengumpul

ke perusahaan adalah sebesar Rp. 1.100,~-/kg. Dalam
PeENgangkutan rumput laut tersebut keperusahaan pihak
pedagang pengumpul juga mengupah beberapa orang tenaga

kerja untuk menaikkan dan menurunkan rumput laut tersebut

bila tiba di pPerusahaan.

Fembelia d a Ek rtir

Suatu kegiatan yang berkaitan dengan pemindahaan atau
pemilihan sejumlah barang yang dimasukkan sebagai per-
sediaan Produksi/keperluan mencukupi kebutuhan bahan baku
dalam suatu proses produksi adalah melalui pembelian.
Fembelian bahan baku rumput laut oleh perusahaan berasal
dari para petani melalui pedagang pengumpul yang ada di
Desa Cikoang.

selanjutnya mengenai kegiatan penjualan (ekspor) yang
dilakukan oleh pihak perusahaan untuk memenuhi pesanan
(order) dari pembeli vang berada di luar negeri. Bentuk
hasil alahan produk rumput laut ditentukan oleh pembel i
(importir). Jadi produksi dilaksanakan oleh perusahaan
berdasarkan order yang diterima dari pembeli. Pihak
pembeli memesan produk yang di sertai dengan syarat—-syvarat
tertentu kepada perusahaan. Kemudian pihak perusahaan
mengirim sampel kepada pembeli dan jika disetujui dan
terjadi kesepakatan, maka barangpun dikirimkan oleh
perusahaan. Biaya pengiriman sampel ditanggung oleh pihak
eksportir. Oleh PT.Bantimurung Indah, rumput laut di-

ekspor dalam bentuk barang setengah jadi dengan tujuan
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2
Penjualan Japan Agar-agar Trading Co.Ltd, Joi Edo Machi

Ko
be Jepang_ sedangkan PT. Sumber Tirta Sulawesi

mengekspor tanpa melakukan pengolahan.

Adapun cara penjualan dengan "sale contrak® dan jual
langsung kepada pembeli dengan sistim pembayaran Cash
Fayment dan Sign Letter of Cridit (Sign L/C), dimana harga
ditentukan dari hasil negosia=i kedua belah pihak dengan
penyerahan barang menggunakan sistem FOB (Free On Board).
Rata-rata volume pembelian rumput oleh PT. Bantimurung
Indah dari pedagang pengumpul perbulan adalah &7 ton
dengan harga Rp. 1.100/kg dan rata-rata volume penjualan
untuk setiap bulannya adalah sebanyak 20 ton dengan harga
rata-rata Rp. &£.800/kg. Sedangkan eleh FT. Sumber Tirta
Bulawesi rata-rata volume pembeliannya 25,88 ton perbulan
dengan harga penjualan rata-rata Ep. 3.2253/kg.

Cash Fayment adalah pembayaran tunai, yaitu
pembayaran terlebih dabhulu oleh pengimpor atas barang yang
dipesannya walaupun barangnya belum sampai kepada pemasan
{importir). Sedangkan Letter of Cridit (L/C) adalah
perjanjian tertulis dari sebuah bank wang diberikan kepada
penjual (eksportir) atas permintaan pembeli. Jenis L/C
yvang digunakan oleh kedua eksportir ini adalah Irrevocable
Sign L/C, yaitu wesel yang dapat dicairkan oleh siapa saja
yang membawanya dan tidak dapat ditarik atau dibatalkan
gebelum masa berlakunya habis. FPenyerahan barang di-
lakukan dengan sistim Free On Board (FOB), dimana segala
pembiayaan sampai produk yang dijual itu berada di atas
kapal ditanggung oleh pihak perusahsan (eksportir) dan
selanjutnya setelah di atas kapal sampai ke tempat tuwjuan

pembiayaannya ditanggung oleh pihak pembeli (importir).
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Untuk manhasilkan produk yang berkualitas sesuai
standar ekspor Yang diminta oleh pembeli, maka tindakan
Pengolahan rumput laut adalah merupakan kegiatan yang
sangat penting., Bahkan reputasi perusahaan dipasaran
tergantung dari berhasil tidaknya kegiatam ini, 'sehingga
pengalokasian sumberdaya harus seefektif dan seefisien
mungkin. Bagi PT. Bantimurung Indah, kegiatan pengolahan
Fumput laut merupakan kegiatan inti dari keseluruhan
rangkaian usaha, karena karyawan vang terlibat dipusatkan
pada kegiatan ini dalam menghasilkan produk olahan sesuai
target. Adapun proses penanganan dan pengolahan yang
dilakukan di pabrik pengolahan rumput laut PT. Bantimurung
Indah g
= Bahan baku rumput laut hasil pembelian disimpan dalam
gudang yang tidak lembab serta terlindung dari hujan
setelah disctasi (dibersihkan}.

= Bahan baku yang disimpan dalam gudang ini dikeluarkan
sedikit demi sedikit seswai kapasitas pabrik untuk
dioslah, dimana proses pengolahannya berbeda tergantung
pada jenis rumpui lautnya.

Adapun proses pengnlahan rumput laut jenis Gragilaria
adalah sebagai berikut : Bahan baku rumput laut yvang telah
kering tambak dimasukkan kedalam bak pemasakan (Oil
Burner) dengan dicampur atau dialiri Sodium dan dimasak

pada temperatur 0 - 100°C. Setelah itu rumput laut
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dianoka ;
IRAL untuk diinglh—lﬂginkanfdidinginkan. Bahan baku

ang t :
Yang telah masak ity dimasukkan dalam bak perendaman untuk

dicuci kimia yaity dengan air kaporit (Ca (OH)~) 0,25% dan
ASAm cuka (CH:COOH) yang direndam selama 4 - 6 jam sambil
tetap diaduk sehingga rumput laut menjadi putih bersih.
Setelah parendaman, rumput laut vyang telah bersih tersebut
dicuci kembali dengan air tawar untuk menghilangkan bau
kaporit., Kemudian dijemur dibawah sinar matahari sampai
warnanya menjadi putih kekuning-kuningan/krem (biasanya
selama 2 hari).

Rumput laut yang telah kering ini dikemas dengan
mesin pengemas (Packing Machine), kemasannya dari plastik
atau nylon untuk selanjutnya dimasukkan ke gudang sambil
menunggu jadwal pengiriman/ekspor. Secara skematis proses
pengelahan rumput laut jenis Gracilaria dapat dilihat

berikut ini.

Femanas
t =90 — 100 °C

I

Ferendaman
4 — & jJam

Ferncucian
|

Fengeringan
[

Facking/kEemas
1

Fengudangan

Gambar : Tahab-tahab Pengolahan Rumput Laut
Gracilaria sp oleh PT. BPantimurung Indah

Maros.
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= ;
edangkan oleh PT. Sumber Tirta Sulawesi yang tidak

melakukan pengolahan rumput laut dengan bahan-bahan kimia,

hanya melakukan pembersihan serta sortir rumput laut yang

berasal dari petani laly dikemas untuk selanjutnya di-

=kspor ke luar negeri, Fembersihan ini dilakukan dengan

melakukan pencucian, dengan pencucian ini diharapkan
kotoran berupa pasir, garam dan batu-batu betul-betul

terpisab dari rumput laut sehingga dihasilkan rumput laut

yang berkualitas ekepor. Selssai melakukan pencucian

selanjutnya dilakukan pengeringan yang dilakukan langsung

di bawah sinar matahari. Lamanya pengeringan tergantung
dari panasnya sinar matahari, sehingga didapatkan rumput
laut dengan kadar air yang sesuai dengan permintaan
pambeli. BSelanjutnya setelah kering, rumput laut dimasuk-

kan ke dalam karung plastik dan menunggu untuk diekspor.




lis aya dan Pend tan Petani

Blaya mempunyai Peranan yang amat penting dalam
PENgambilan keputusan usahatani. PBesarnya biaya Yang

dikeluarkan untuk memproduksi suatu produk dapat
menentuken Besarnya harga produk dari preduksi yang di-

hasilkan.

EBiaya produksi merupakan biaya utama untuk menjalan-—
kan suatu usaha, karena biaya produksi adalah biaya dari
SEmUa pengeluaran yang dinyatakan dengan uang, yang di-
Perlukan untuk menghasilkan suatuy produk dalam suatu
periode tertentu, Biaya ini merupakan nilai keseluruhan
pengorbanan unsur produksi yvang disebut imput.
{Tiakrawilak=sana, 1983).

Ferhitungan biaya dan pendapatan petani rumput laut
didasarkan atas satu hektar lahan untuk satu musim Eanam
{enam bulan berjalan, mulai bulan Januari sampai bulan
Juni). Fiaya-biaya tersebut dibagi atas biava tetap
(fixed Cost) danm biava variabél (variabel cost). Eiaya
tetap adalah biaya yang digunakan dalam beberapa kali
proses produksi sedangkan biaya variabel adalah biaya yang
habis digunakan untuk satu kali proses produksi. Adapun
biaya tetap dalam usaha budidayva rumput laut adalah :
biaya sampan dan biaya pintu air. Sedangkan biaya
variabel terdiri dari @ pupuk, alas jemur, karung dan upah
buruh. Untuk melihat lebih jelas blaya-biaya yang di-

keluarkan oleh petani serta pendapatan bersih yang
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didapatka :
P N eleh petani dapat dilihat pada tabel 13 berikut

ini.
Tabel 13. Rata—rata Biaya dan FPendapatan Petani
Rumput Laut di Desa Cikoang, Kecamatan
Mangarabombang, Fabupaten Takalar., 1993.
Me. Uraian Ni1lai (Rp.) (%)
1.  Pendapatan 2.670.363,75
<. Biaya Produksi
8. Biaya Tetap
- Bampan 25.455,0F Z,54
= Pintu Air 13.277,51 1,17
- Pajak 10,.006,61 0,89
b. Biaya Variabel
- Bibit 159.323,3% 14,11
- Alas Jemur 8.9%94,70 0,80
= Karung FPlastik 2.314,81 0,20
— Pupuk Urea 117.394,17 10,39
— Tenaga Kerja 791.46246,98 70,10
3. Total Biava 1.129.343,20 100, 00
4. Fendapatan Bersih 1.541.018,55

Sumber : Data primer setelah diolah, 1993.

Fada tabel 13 terlihat bahwa untuk biaya tetap,
komponen biaya terbesar adalah penyusutan sampan (2,34%),
lalu penyusutan pintu air (1,17 X)) dan pajak tambak

(0,89%). Sedangkan biaya variabel yang dikeluarkan oleh
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Petani berturut-turyt adalah : upah tenaga kerja (70,10%),

DIBLL (14,11 %), pupuk (10,39 %), alas jemur (0,80%) dan

bPiaya yang terkecil jumlahnya adalah biayva untuk pembelian

karung plastik (0,20 %).

Fendapatan petani dari hasil penjualan rumput laut

kering perhektar Per musim dari hasil produksi rata=rata
sejumlah 2.970,&3 kg/ha/musim dengan nilai sebesar

Fp. 2.570.36%,75. Sedangkan biaya total produksi yang
dikeluarkan petani per hektar per musim seluruhnya
rata-rata sebesar Rp. 1.129,343,20. Jadi pendapatan

bersih petani per hektar per musim adalah sebesar

Rp. 1.%581.018,55.

Biaya dan Margin Tataniaga

Harga merupakan suatu hal yang pernting dan menarik
bagi para penjual maupun pembeli. Harga suatu barang
adalah nilai tukar (nilai pasar) dari barang tersebut vang
dinyatakan dengan uang. Bagi para.prudUEEn, harga akan
mempengaruhi pendapatan (prafit) yang diperolehnya.

Sedangkan bagi pihak pedagang (perantara), perbedaan harga

penjualan dengan harga pembelian dan biava menentukan
besarnya laba (margin) yang akan mereka terima. Dan

dengan margin ini merupakan dasar bagi mereka bekerja pada -

setiap transaksi daripada pasar—-pasar di mana mereka dapat i
membeli dan menjual. Melalui harga, para konsumen

mEnunjukkan jenis dan mutu barang yang mereka kehendaki




dan b i
ersedis membayarnya dengan Fertimbangan jaca yang
akan mereka terima (Hanafiakh dan Saefuddin, 1983).
Harda yvang beriaky di Desa Cikoang didasarkan pada

harga umum ¥ang berlakuy di Bulawesi Selatan. Fada dasar-

nya harga ﬁersehut ditentukan aleh pihak eksportir, yang
disesuaiken Hdengan permintaan harga pasar luar negeri

terhadap Fumput laut,

Berdasarkan proses tataniaga, maka biaya pemasaran
dapat dibagi menjadi biaya pengumpulan, biaya pemindahan
dari titik produksi ke titik konsumen, dan biaya pa-
nyebaran di daerah Konsumen . Biaya—-biaya tersebut akan
mempengaruhi besarnya perbedaan atau selisih harga wang
diterima produsen dengan harga yang dibayar konsumen yang
dikenal dengan margin tataniaga. (Hamid, 1974). Fedagang
pengumpul ada di Desa Cikoang pada umumnya melakukan
kegiatan mengalirkan barang dengan terlebih dahulu
mengumpul kan ;alu mengadakan pengangkutan hasil rumput
laut tersebut. Tetapi dalam hal ini para pedagang
rengumpul langsung mengangkut hasil rumput laut tersebut
dari rumab-rumah petani. Untuk mengetahui harga dan biaya
tataniaga rumput laut selama berada pada pedagang

pengumpul dapat dilibhat pada tabel berikut ini.
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Tabel 14, Rata-

Rata Biaya yvang Dikeluarka

n-Oleh

Fedagang Fengumpul Rumput Laut dalam

Satu Kali Fanen di Desa Cikoang,.
Kecamatan Mangarabombang,

Tahalar, 1993,

Fabupaten

Mo . Jenis Biaya Nilai (Rp./Panen) (Rp./kg)
h I Biaya Tetap :

= Timbangan T.850 0,53
2a Biaya Variabel ;

- Biava Buruh 402, 500 57,50

= Transportasi © 187.500 246,78

= Pajak/Retribusi

Kendaraan B.750 i,23
Jumlah &0Z ., 600 B&,07

Sumber : Data Primer setelah diclah, 1993,

Fada tabel 14 tersebut, diperlihatkan tentang

perincian biaya wyang dikeluarkan oleh pedagang pengumpul

rumput laut untuk setiap kilogramnya adalah sebagai

berikut 1 Biaya penyusutan timbangan Rp. 0,55, biava upah
buruh Rp. 57,50, biaya transportasi Rp. 24.78 serta biava
pajak/retribusi kendaraan Rp. 1,25. Sehingga jumlah biaya

yang dikeluarkan oleh pedagang pengumpul sebesar Rp.8&,077

kg rumput kering tambak.

Bedangkan untuk mengatasi perincian biaya tataniaga

yvang dikeluarkan oleh pihak eksportir, dapat dilihat pada

tabel 15. FPT. Bantimurung Indah mengekspor rumput laut

setelah melakukan pengolaban tentunya biaya pengolahannya




alk; 5
an menambak total biava PEngeluarannya sehingga akan

menjadi lebih besar Jika dibandingkan dengan FT. Sumber
Tirta Sulawesi yang tidak melakukan pengolahan terlebih

dahulu.

Untuk pT. Bantimurung Indah, rata—rata biaya wang

dikeluarkan adalahk meluputi : biava pembersihan dan

Penyusutan rumput laut pada pengolahan sebesar Rp. I7/kg,
biaya pengolahan (termasuk pPe@nggunaan zat—zat kimia, bahan
bakar dan upah buruh) sebesar Rp. 730/kg, penyusutan alat

pocessing (mixer, burner, blower, hydrid packing, jelly

strength dan stop watch) sebesar Rp. 34/kg. biaya
Pengepakan Rp. 25/kg, biaya ekspedisi sebesar Rp. 118/kg.
Total biaya yang dikeluarkan adalah sebeesar Rp. 1.0%93/kg
untuk satu produksi. Sedangkan untuk PT Sumber Tirta
Sulawesi biaya-biavya yang dikeluarkan antara lain meliputi
¥ penyusutan alat pengering dam karung sebesar Rp. F 00,
pembersihan dan sortasi sebesar Rp. B1,25, biava
pengepakan sebesar Rp. 25,00, biaya ekspedisi sebesar Fp.
23,00, biaya pajak sebesar Rp. 97,00, dan jasa bank
sebesar Rp. 96,00, masing-masing untuk setiap kilogramnya.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut imi.
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Tabel
13. Rata-Rata Biaya Tataniaga vang Dikeluarkan

Jleh Pihak Eksportir Rumput Laut, Tahun
19921997

No. Jenis Biaya er Rl il
. (Rp/kg) p (Rp/kg) %
1. Fembersihan dan
PENYUELtan rumput laut
Pada Fengolahan 37,00 3,38 - -
2. Pengolahan (Zat kimia +
Bhn Bakar + upah buruh) SF0,00 48,42 + ey
S« Penvusutan alat
Fengaring + Karung 7,00 0,44 7,00 2,40
4. Pembersihan dan sortasi - - B1,25 27,91
2« Penusutan alat Frocessing 34,00 e 5 R = i
&. Pengepakan 25,00 2,29 25,00 B,58
7. Ekspedisi 25,00 2,29 25,00 8,58
8. Pajak 7,00 8,87 97,00 33,30
. Jasa Bank 118,00 10,80 &, 00 19,23
Jumlah 1.093,00 100,00 291,25 100,00

Sumber : Data sekunder setelah diolah, 199I.
Keterangan : PT. BMI = PT. Bantimurung Indah

FPT. STS = PT. Sumber Tirta Sulawesi

Margin tataniaga adalah perbedaan harga suatu barang
yang diterima preodusen (penjualan) dengan harga yang oleh
konsumen (pembelian), yang terdiri dari biava untuk

menyalurkan barang dan keuntungan lembaga tataniaga

{(Hamid, 1974).
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Rata-
a-rata Margin tataniaga dari produsen sampai ke

konsumen dapat dilihat pada tabel 14 berikut ini,

Tabel 14, Rata-Rata Margin Tataniaga Rumput Laut
dari Produsen di Desa Cikoanyg sampai ke
Eksportir Rumput Laut, 1993,

Mo . Lembaga

Harga Margin % Margin
Femasaran (Rp/kag) (Rp/kg) FT.BMI PT.STS
l«. Petani a0 - - -
2. Fedagang PEngumpul 1.100 200 T,64 8,80
3. PT. BMI &.400 5.3200 Fh, 34 ~
4. PT. BTsS e 229 2.125 - 71,40

Sumber : Data Frimer setelah diclah, 1993,

Data tabel 14 memperlihatkan bahwa rata-rata margin
tataniaga rumput laut dari petani ke pedagang pengumpul
sebesar Rp. 200/kg, dari pedagang pengumpul ke pihak
eksportir P}. Bantimurung Indah sebesar Rp. 2. 300/kg, dan
dari pedagang pengumpul ke PT. Sumber Tirta Sulawesi
sebesar Rp. 2.125/kg. Total margin tataniaga dari
pedagang pengumpul dan pihak FPT. Bantimurung Indah sebegar
Rp. 5.500/kg, dan total dari pedagang pengumpul dan PT.

Sumber Tirta Sulawesi sebesar Rp. 2.325/kg.
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Buntungan Lemb Ta iaga

Keuntungan MErupakan selisih antara harga penjualan
dengan harga pembelian. Paga tabel 17, diperlihatkan
keuntungan yang diterima oleh setiap lembaga vang ter-
tibat dalam tataniaga Fumput laut sebagai berikut 1 untuk
Produsen (petani) mempercleh keuntungan sebesar Rp.521,15/kg,
pedagang perantara memperoleh keuntungan sebesar Rp.113,92/kg
dan pihak ekspertir PT. Bantimurung Indah memperoleh ke-
untungan sebesar Rp. 4.207,00/ka, PT Sumber Tirta Sulawesi
vang tidak melakukan PeEngolahan memperoleh keuntungan
sebesar Rp. 1.833,759/kg. Dengan demikian keuntuﬁgan
terbesar dipercleh PT. Bantimurung Indah sebagai eksportir
yang melakukan pengolahan dengan eksportir yaﬁg tidak
melakukan pengolahan éangat berbeda. Eksportir vang tidak
melakukan pengolahan biaya yang relatif lebih kecil dengan
penerimaan tingkat harﬁa Jual dan keuntungan yang kecil
pula. Sedangkan eksportir yang melakukan pengolahan,
mengeluarkan biaya yang lebih tinggi disertai dengan

penerimaan tingkat harga jual dan heuntungﬁn yang juaa

lebih tinmggi.

Untuk lebih jelasnya mengenai tingkat keuntungan dari
lembaga tataniaga vang terlibat pemasaran rumput laut

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.
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Tabe

®! 17.  Keuntungan yang Diterims Setiap Lembaga
Yang Terlibat Dalam Tataniaga Rumput
Laut, 1993,

Mo. i i
Lembaga Margin T.Biaya kKeuntungan % Keuntungan

Tataniaga (Rp/kg) {(FRp/kg) (Rp/kg) PT.BMI FT.STS
1. Petani - 378,15 821,85 10,78 21,13
2. Padagang

Pengumpul 200,00 Bb,08 133,92 2,35 4,81
J. PT. BMI H300,00 1.093,00 4.207,00 84,87 =
4. PT. 5T8 2.125,00 271,25 1.8%3,75 - 74,24

Sumber : Data primer setelah diolah, 1993,

Efisiensi Tatani Rum St

Efisiensi pemasaran adalah tujuan akhir dari
Pengetahuan pemasaran suatu produk. Antara pengusaha dan
konsumen mempunyai pengertian yang berbeda tentang
efisiensi pemasaran. Hal ini disebabkan karena adanya
perbedaan kepentingan antara pengusaha dan konsumen.
Fengusaha menganggap suatu sistim pemasaran efisien apa-
bila penjualan produknya mendatangkan keuntungan yang
tinggi. BSebaliknya konsumen menganggap sistim pemasaran
efisien apabila mudah mendapatkan barang vang diinginkan
dengan harga rendah. Jadi untuk penjelasan selanjutnya
perlu dilihat dari sudut pandangan pengusaha dan sudut
pandangan sosial.

Dari sudut pandangan pengusaha, efisiensi pemasaran
dapat dibedakan atas efisiensi teknis dan efisiensi
Efisiensi teknis mencakup prosedur, teknis dan

ekonomis.

besarnya operasi dengan tujuan mengurangi kerusakan,

=1




mIFNCcCagah m
g Srosotnya Produk, dan menghemat tenaga kerja.

Efisiensi : ¢
ekonomis berarti bahwa perusahaan atau industri,

dengan i :
S teknik, Skill dan pengetahuan dapat bekerja atas

dasar bij
laya rendah dapn memperoleh keuntungan. Efisiensi

tak
SrNLs atau ekonomis dapat diukur dengan input dan output

cara fi . )
sE Tisik atay finansial serta analisis margin

Pemasaran. Output adalah keputusan vang diciptakan,

sedangkan input adalah usaha individu untuk menghasilkan

keputusan. Sedangkan efisiensi pemasaran/tataniaga yang

ditujukan pada pemenuhan keputusan konsumen, yang disebut
sebagai efisiensi sosial sangat sulit diukur. Karena
PErsoalan keinginan individu yang diartikan tindakar tetap
dalam wujud perasaan sulit wntuk diukur. (Hanafiah dan
Saefuddin, 1983).

Dari hasil penelitian di lapangan ditemukan bahwa
tataniaga rumput laut ¥ang ada di Desa Cikoang melalui
satu saluran saja, dengan demikian efisiensi pemasarannya
dapat dilihat dari segi :

- Persentase biaya yang dikeluarkan oleh masing=masing
lembaga pemasaran.

— Fersentase harga yang diterima dari petani dari harga
eceran [(harga ekapor).

- Persentase kKeuntungan dari petani, pedagang pengumpul
dan eksportir dari harga eceran.

Bila harga tetap, maka margin pemasaran dan distri-
businya akan berlainan karena disebabkan oleh beberapa hal
antara lain : karena adanya perlakuan pengolahan hasil,
sehingga margin pemasaran pada barang tersebut akan

menjadi lebih tinggi dibanding dengan barang yang tidak

Bl
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dilakukan Pengolanan tsrhadapnra-

Eaefuddin, 1983,

berikut ing,

Tabel ig.

Distribusi Harga,
Untungan Dari
Terhadap Harga

{(Hanafiah dan

Seperti yang terlinat pada tabel 18

Margin, Piaya dan Ke—
Tiap Lembaga Tataniaga
Ek=por, 1993.

Now U PR = Milai % Dari Harga Espor
(Rp) FT.BMT FT.STS
l. Petani
— Harga 00,00 14,06 27,51
— Biaya 378,15 5,91 11,72
= keuntungan 521 .89 B.15 14,18
2. Pedagang Fengumpul
= Harga 1.100,00 i7,18 T4,11
= Margin 200, 00 3,12 &, 20
~ Biaya B&, 08 1,34 2,67
= Keuntungan 113,92 1,78 P 4
3. PT. B M1

= Harga & 400,00 100,00 -

= Margin 3.300,00 82,81 -

- Biawva 1.09%,00 17,07 -

= kKeuntungan 4.207,00 &3, 73 i

4. PT. S8 T 8

- Harga 2,225,00 - 100,00
- Margin 2.123,00 - &3,89
o Eia?; 291,25 . .0
- Keuntungan 1.833,73 = 94,86

Sumber : Data primer setelah diolah, 1993,

&2




T b
®rlibat pada tapg) 18, distribusi harga, margin,

N
YR dan keuntungan diperoleh dalam porsi yang lebih

besar oleh Pihak eksportir, Berarti secara teknis dan

skonomis pimgk eksportir telah mencapal efisiensi
Pemasaran dengan melibhat input dan output yang ada,

Seperti yang kita ketahu bahwa untuk mengukur ke-

Puagan individu tidak Sukup hanya dengan mengemukakan
data-data fisik dan finansial ¥ang ada, sehingga kita
tidak dapat mengatakan bahwa usaha yang dilakukan oleh
petani dan Pedagang PEngumpul sudah efisien jika kita
mengukurnya dari efisiensi Sosialnya, namun untuk
efisiensi FeEmasaran, berdasarkan input dan output finansil
yang ditunjukkan pada tabel 18, maka petani dan pedagang

pEngumpul sudah efisien dalam usahanya, hal ini dapat

dilihat dﬂﬁgan diperolehnya keuntungan Yang cukup besar.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Easiggulgn

FEPEE“tﬁEE margin Yang diFErDlEH pihak eksportir lebih
besar dibanding vang diperoleh pedagang pengumpul
dalam tata“iagﬂ rumput laut dari Desa Cikoang.
Keuntungan Y&ng diperoleh petani rumput laut di Desa
Cikoang lebih besar daripada keuntungan yang diperoleh
Deaigﬂﬂﬂ PENQUmMpL] dan keuntungan terbesar diperoleh
Pihak eksportip,

Keuntungan ¥ang diperoleh eksportir yang melakukan
pengolahan lebih besar (B86,87%) dibanding dengan
eksportir yang tidak melakukan pengolahan (72,246%).
Lembaga yang terlibat dalam tataniaga rumput laut Yang

ada di Desa Cikoang adalah 1 petani rumput laut,

pedagang pengumpul dapn pihak ekspartir.

Baran—5Saran

Agar usaha budidava rumput laut di Desa Cikoang dapat
bEermhang lebih baik, dari segi kualitas dan kuan-—
titasnya, maka perlu ada campur tangan pemerintah
dagrah setempat untuk memberi bantuan baik berupa
materi (kredit) maupun bantuan teknis, berupa
penyuluhan—penyuluhan yang dilakukan secara periodik

wuntuk menambah pengetahuan para petani rumput laut.




dari petani melakukan PEngolahan terhadap rumput laut

dalam bentyy Jadi atay setengh jadi sebelum melakukan

ekspar, karena heuntungan ¥Yang diperoleh lebih besar

dihandiﬁg bila tidak diolah
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Lampiran 3
* E?EiuﬂﬂmﬂGrafi Petani Tambak Rumput Laut
v Qang, Kecamatan Mangarabombang,
abupaten Takalar, 1993.

No. Responden Ui Tanggungan
Fendidikan Keluarga
(thn) {orang)
+ 45 SD &
2 45 =] &
3 42 SLTP ¥
4 35 SD | 5
a9 i 5D &
& 48 SD &
4 S0 =11 =
B =0 D 4
7 33 sh 3
10 =2 ED 4
11. =7 SLTA 4
12 =3 SLTA 4
13 41 SLTF : 7
14 32 =) =)
L5 2g SD 3
15 =& =D 3

Sumber § Data primer setelah diclah,; 1993,
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Lampiran 4 ;
Ei::: Eemasaran ¥ang Dikeluarkan Oleh
T. Bahtimurung Indah,; 199271993,

Mo. U pr a i 4 n

Milai/bulanan Rp/kg
1. Rata-rata volume
pembelian &7 ton Rp.  44.900.000 Rp. 900
2. Rata-rata volume
Penjualan 20 ton Rp.  84,000.000 Rp. &.400
3. Fembersihan dan '
Fenyusutan rumput laut
Pada pengolahan Rp. 750, 000 Rp. X
4. Zat kimia + B. Bakar +
upah buruh Rp.  15.000,000 Rp. 750
9. Fenyusutan :
= Alat Pengering +
Karung Fp. 137 .000 Rp. = F
- Mixer Rp. FQ L 500 Rp. 4
- Burner Rp. B0, 300 Rp. 2
— Blower Fp. 103.000 Rp. 3
~ Hidryd Facking Rp. 295,000 Fp. 15
= Jally Streng + -
etop watch Rp. 120,000 Rp. -
&. Fengepakan | Rp. Eﬂﬁrﬂﬂﬁ Rp. £3
7. Ekspedisi Fp. 200, 000 Rp. 235
5. Pajak Fp. 1.940,000 Rp. 7
Rp.- 2. 360,000 Rp. 118

2. Jasa Bank

Sumber : Data dari FT. Bantmurung Indah Maros, 1994,
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No. Uraianm

Lampiran 5.

Emasaran

Biaya p
Fihak pT,

=

vang Dikeluarkan Oleh

umber Tirta Sulawesi, 1993,

1.

—

Hata—rata Yolume
Prembelian 28,75 ton
Rata=ratgs volume
PEnJualan 23,88 ton
Fenyusutan alat
Pengering + kKarung
Fembersinsn dan sortasi
Fengepakan

Ekspedisi

Fajak

Jasa Bank

Nilai/bulanan Rp/kag
Rp. 25,359.375,00 Rp.1.100
Rp. 44.227.4620,00 Rp.3.225
Rp. 34.212,50 Rp. 7
Rp. 917 . 500,00 Rp. 23
Rp. S17.500,00 Rp. 25
Rp. 217 . 300,00 Rp. 7
Rp . 129.375,00, Rp. 56
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Lampiran g,

Luasg Lahan

» Status Femilikan, kKondisi

Ezzgzi;:E dTamhah dan Sumber Modal Petani
Manqarabumh;ngeazagikﬂfng’TH?Eamatan
s paten Takalar, 1993%,
Ne. Responden (.. Lahan Status kondisi Sumber
= (Ha) Lahan Fengairan Modal
: 1,0 Milik Sedang Sendiri
< 1,85 Milik Sedang Sendiri
S 10,0 Milik Sedang Sendiri
4 0,581 Milik Sedang Sendiri
3 0, 30 Milik Sedang Sendiri
=] 2,44 Milik Sedang Sendiri
7 0,83 Milik Sedang Sendiri
8 0,57 Milik Sedang Sendiri
' 0,534 Milik Sedang Sendiri
10 0,50 Milik Sedang Sendiri
11 2.0 Milik Sedang Bendiri
12 1,95 Milik Sadang Sendiri
13 4,60 Milik Sedang Sendiri
14 0,52 Milik Sedang Sendiri
15 0,51 Milik Sedang Sendiri
14 E,é Milik Sedang Bendiri
Jumlakh 20,24

Sumber &

73
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Lampiran T Peralatan-
Pada PT, g

Na .

Jenisg Alat

e S

0il Burnep

M ixe,p

Blower Sancqg

Facking Maching
Cuttoer

Jelly strength

Hoisge

Peralatan Pab
antimurung In

rik untuk Frocessing
dah, Maros.

Jumlah
(Unit)

Umur
Ekonomis (th)

Fungsi

15

15
13
14
1a

io

13

Alat Pemasak

Alat Penetral
Bahan kimia

Alat Pencuci

Alat Pengemas
bahan jadi

Alat pemotong
Fumput laut

Alat untuk ukur
kekuatan jelly
dan kadar air

Alat Pengangkat
bahan vang sudah
magak

Sumber : PT, Bantimurung Indah, Maros, 1994,
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Lampiran g,

—_—

Mo . Karakteriﬁtik

(bobot/bobpt
Mmakeimum)

2. Benda-benda
asing, %

{bobot maksimum)

3. B au

Syarat Muey Rumput Laut Untuk Ekspar

B varat Cara

T Fenguijian

Euchems Belidium @

Féacilaria Hypnea

32 18 25 20  SP-SMP-
F-1975
5¥ 5¥* wtt 5*¥  sp-sMP-
32-1975

Spesifik Spesifik Spesifik Spesifik Organo-
Rumput Rumput Rumput Rumput leptik
Laut Laut Laut Laut

Keterangan

Sumber

¥) Benda-benda asing di sini adalah garam,
Pasir, dan marga/jenis lain.

¥¥) Benda—benda asing di sini adalah garam,
pasir, dan karang.

Keputusan Mentri FPerdagangan No. 303/KP/

VII/B83 Tanggal 30 Juli 1983 Tentang Standar
Mutu Barang-barang Ferdagangan.

=




Lampiran g,
Syarat Mutuy Rumput Laut Untuk Ekspaor

_-_-_-—-—-—____

M . Karahtariatih 8y ara t . :argl
ST engujian

Euchama Gelidium Bracilaria Hyvpnea

1. Kadar ajir, % 32 :
(bobot/bobhot N % = gpﬁgg;-
maksimum) . gl

2. Benda-bendgs 5¥ s XX L s¥¥  ar cvpe
asing, % I2-1975
{bobot maksimum )

3. B au

Spewsifilk Epesifik Spesifik Bpesifik Organo-
Rumput Rumput Rumput Rumput leptik
Laut Laut Laut Laut

Keterangan : %) Benda-benda asing di sini adalah garam,
Pasir, dan marga/jenis lain.

¥¥) PBenda-benda asing di sini adalah garam,
pasir, dan karang.

Sumber ¢ Keputusan Mentri Ferdagangan No. 3I03/KP/
VII/B3 Tanggal 30 Juli 1983 Tentang Standar
Mutu Barang-barang Ferdagangan.
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Bulan Kering, Lembab dan Basah

91 Keca
matan Hangarahnmbang, Kabupaten,

Harus, 1984 - 1993,
_-—————_____'_______-___-_-_-_
Mo T a noup ___________ﬁh‘f_” l an
Kering Lembab Basah
. 1984 &
2. 1985 & ' i
. 17864 5 : .
4. 1987 A : )
5. 1988 & 1 °
&. 1789 4 : %
T i990 7 ’
8. 1991, 7 ; 5
7. 1992 4 1 .
1a, 1793 ] 2 :
35
Rata-rata 3,46 0,9 5,4

Sumber : Kanter Dinas Fertanian, Kabupaten Takalar 1993
]

Perdasarkan nilai 0 ratiop, terdapat delapan tipe iklim

menurut klasifikasi

1.
2.

Tipe
Tipe
Tipe
Tipe
Tipe
Tipe
Tipe
Tipe

A

ILTJ'HI!'I‘IEII.'.IU:'

Jika
Jika
Jika
Jih;
Jika
Jika
Jika
Jika

a
Gl
a
Q
)
[E)
8
a

Schmidt
= 0,000
= 0,144
= 0,334
= 0,401
= 1,001
= 1,471
= 3,001
= 7,001

dan Ferguson, seperti berikyt ini ¢
- 0,143
- 0,333
— 0,600
= 1,000
- 1,670
- 3,000
- 7,000

= ke atas
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Lampiran 1. Petg Fropensi g,

laviesi Selatan dan Fotensi
FEFikanannya_ . ;
_-ﬁ-Hh-“t‘:-_—‘-‘-—-—hh——q-——h__ : I
LM [
EH I P LT gl

LOTRUSE Pramvygamas,
. Mekamame I!Inrnl_’
307. 3t Ton/ Tabmm
i . L. Floren (Selatan)
ia}ene R 8 Mo, ; 160,700 Ton/Tahun.
Te Pene (Timyr dan Sclalspn)
1k, 350 anl.l"‘:l"nlmn
Ferniran Urslim
k0. pop Ton/Talnn
Pernirap Alr Thwne
L5, oog Ton/ Tahuny .
Areal Tambak
150,000 jig,

Ketes angan

g @ Tambak Dikeloln
. In

[ ] & Taphak Helus Blkeis

e l

ﬂj t Daiay Teape

e enbeng

1 5 Et n lg;J
= Pgrihﬂnﬂn FFEFEHEL EMIEHEEI al il L]
- # “l“aE
Sumbe -
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-rasy kKabupaten Takalar

S=lmt r-ihn.ll-l:r
1

® a
-
i

1 "

I N

FLE, JLIEPDRID

tLAESaUSEN =
=]~ .-

e e

Zge

T ey
LT
LT S —
Rl Em—
S e
[T

P a il

L S P

L L

TA0NEREEEE

Ly at Fleare =

Sumber : Bappeda Tingkat II Kabupaten Takalar, 1993
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Lampiran 13, Fata y
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1la T
Mangar ¥ah Adming

st
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Sumber : Kantor Kecamatan Mangarabombang, 1993




Lampiran i4,

Feta Wils

Yah fAdministrasi Deis

a fiﬂl:u._l,ng

Senlu = 1 3 100,009

|

5

+IEEQE“‘

TELUK  LAIANE

s i i S

Sumber : Kantor Desa Cikoang, 1993.
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